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Membaca

Kemampuan membaca pemahaman merupakan keterampilan penting yang perlu
dikuasai siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi di kelas IV MIN 9 Aceh
Utara, masih ditemukan siswa yang kurang memahami isi bacaan dan rendahnya
keterlibatan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini dilakukan
melalui penggunaan media buku cerita bergambar dengan metode tutor sebaya.
Rumusan masalah penelitian ini adalah 1. Bagaimana aktivitas guru dalam
pembelajaran menggunakan media buku cerita bergambar dengan metode tutor
sebaya, 2. Bagaimana aktivitas siswa selama pembelajaran menggunakan media
buku cerita bergambar dengan metode tutor sebaya, dan 3. Bagaimana peningkata
n kemampuan membaca pemahaman siswa melalui penggunaan media buku cerita
bergambar dengan metode tutor sebaya. Penelitian ini bertujuan untuk 1. Mengeta
hui aktivitas guru dalam pembelajaran menggunakan media buku cerita
bergambar dengan metode tutor sebayam, 2. Mengetahui aktivitas siswa selama
pembelajaran menggunakan media buku cerita bergambar dengan metode tutor
sebaya, dan 3. Mengetahui peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa
melalui penggunaan media buku cerita bergambar dengan metode tutor sebaya.
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus. Subjek penelitian berjumlah 26 siswa kelas IV MIN 9 Aceh
Utara. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan
aktivitas guru meningkat dari 64,28% menjadi 91,07%, aktivitas siswa dari
70,58% menjadi 89%, sedangkan ketuntasan kemampuan membaca pemahaman
meningkat dari 42,30% menjadi 88,46%. Dengan demikian, penggunaan media
buku cerita bergambar dengan metode tutor sebaya dapat meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman siswa kelas IV MIN 9 Aceh Utara.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah proses yang tanpa akhir (education is the proses without
end), dan pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan dasar yang
fundamental baik menyangkut daya pikir daya intelektual maupun emosional
perasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia dan kepada sesamanya. Menurut
Dwi Siswoyo pendidikan menjadi pondasi yang sangat penting untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk kemajuan suatu
bangsa. Menurut Slamet Pendidikan harus mampu menginifasi suatu
pembelajaran yang menarik dan berguna bagi anak. Masa peka adalah masa
terjadinya pematangan fungi-fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulus
yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini merupakan masa untuk meletakkan
dasar pertamadalam mengembangkan kemampuan fisik ,kongnitif, bahasa, social

emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, moral, dan nilai-nilai agama.

Menurut Suparno, literasi baca adalah keterampilan fundamental yang
sangat krusial bagi perkembangan anak. Kemampuan ini tidak hanya
berpengaruh pada prestasi akademik, tetapi juga pada kemampuan berpikir
keritis, komunikasi, dan pemahaman sosial anak. Namun, di Indonesia
banyak anak yang masih menghadapi kesulitan dalam mengengembangkan
keterampilan membaca. Berbagai faktor, seperti akses terbatas terhadap bahan
bacaan yang berkualitas, lingkungan belajar yang tidak mendukung, serta
rendahnya motivasi untuk membaca menjadi sebuah hambatan utama bagi

siswa dalam meningkatkan literasi baca.>

! Sabar Hatijah, Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Menggunakan Mediacerita
Bergambarpada Siswa Kelas 1 Sdn29 Remba Kedokok, Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, Vol. 1,
No. 3,2021, Hal. 98

2 Rini Zakia Zulpa Riani dkk, Penerapan Model Tutor Sebaya Berbasis Literasi Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas Vi Di Mi Toya, Jurnal
Studi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 1, 2024, Hal. 29



kemampuan membaca adalah suata proses kompleks yang tidak hanya terbatas
pada mengenali huruf dan kata, tetapi juga memahami, menginterpretasi, dan
mengevaluasi makna yang terkandung dalam teks. Kemampuan membaca dasar
pengenalan huruf dan fonologi kemampuan untuk mengenali bentuk grafis huruf

dan menghubungkan dengan bunyi atau fenom yang sesuai.

Aspek dari membaca sebagai proses berfikir meliputi inferensi yaitu
kemampuan untuk menyimpulkan informasi yang tidak secara eksplisit
disebutkan dalam teks, ini melibatkan penggunaan petunjuk dari teks dan
menggabungkannya dengan pengetahuan latar belakang pembaca. Evaluasi dan
Analisis yaitu pembaca secara kritis menilai informasi dalam teks, membedakan
antara fakta dan opini, serta mengidentifikasi bias atau sudut pandang penulis.
Sintesis yaitu menggabungkan informasi dari berbagai bagian teks, atau bahkan
dari beberapa teks berbeda, untuk membentuk pemahaman yang lebih

komprehensif. *

Buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran adalah kemampuannya
untuk menyajikan informasi secara logis, menggabungkan teks dan gambar yang
saling melengkapi dan memperkaya makna. Media ini memanfaatkan kekuatan
visual dan naratif secara bersamaan untuk membantu siswa memahami konsep,

membangun imajinasi, dan mengembangkan keterampilan bahasa.

Manfaat segnifikasi penggunaan buku cerita bergambar dapat meningkatkan
pemahaman dengan adanya gambar, siswa dapat lebih mudah menghubungkan
kata-kata dengan objek, peristiwa, atau emosi yang di gambarkan, sehingga
pemahaman menjadi lebih konkret. Dengan buku cerita bergambar dapat
meningkatkan stimulasi imajinasi, kombinasi teks dan gambar membuka ruang
bagi imajinasi siswa. Mereka dapat membayangkan dunia cerita di luar apa yang

secara eksplisit. *

> Gough, P. B., & Tunmer, W. E. (1986). "Decoding, Reading, and Reading Disability."
Remedial and Special Education, 7(1), 6-10.

4 Satriani, 1. (2018). Buku Bergambar Sebagai Media Pembelajaran Dalam Pembentukan
Karakter Anak Usia Dini. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2(2), 154-162.



Selain menggunakan media buku cerita bergambar, juga menggunakan metode
tutor sebaya. Tutor sebaya adalah strategi yang melibatkan siswa yang lebih
mampu untuk mengajari atau membimbing siswa lain yang kesulitan dalam
memahami materi tertentu. Tutor sebaya tidak hanya terletak pada transfer
informasi, tetapi juga pada interaksi sosial dan psikologis yang terjadi di antara
keduanya. Menurut Suharsimi Arianto adakalanya seorang siswa lebih mudah
menerima keterangan yang di berikan oleh kawan sebangku atau kawan yang lain
karena tidak adanya rasa enggan akan malu untuk bertanya, guru dapat meminta
bantuan kepada anak-anak untuk menerangkan kepada kawan-kawannya.
Pelaksanaan peer tutoring ( tutor sebaya ) karena mempunyai usia yang hampir

sebaya. °

Tutor sebaya dapat memungkinkan pembelajaran yang lebih terdeferensiasi.
Guru tidak selalu bisa memberikan perhatian individual kepada setiap siswa.
Dengan adanya tutor sebaya, siswa yang membutuhkan bantuan ekstra bisa
mendapatkan dukungan yang di sesuaikan dengan kebutuhan mereka. Metode ini
sangat cocok di terapkan pada pelajaran Bahasa Indonesia terutama menggunakan

buku cerita bergambar untuk meningkatkan membaca siswa.

Salah satu fenomena menarik dalam dunia pendidikan adalah masih ada
beberapa siswa yang belum memahami isi bacaan sehingga di perlukannya media
buku cerita bergambar dengan menggunakan metode tutor sebaya untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa, penggunaan metode tutor sebaya
untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa menjadi aspek yang menarik

untuk di teliti.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 28 Juli 2025 di
kelas IV MIN 9 Aceh Utara, ditemukan bahwa kemampuan membaca siswa masih
mengalami beberapa kendala. Ketika siswa diminta membaca teks sederhana,

sebagian siswa masih membaca secara terbata-bata, mengalami kesalahan dalam

3 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar evaluasi pendidikan edisi 3 (Bumi Aksara, 2021). 56

¢ Halimatusakdiah,dkk,Peningkatan Kemampuan Membaca Puisi Dengan Motode Tutor
Sebaya Berbantu Media Audiovisual Di Kelas VI SD.vol 3.2.2019.hal 219



melafalkan kata, serta kurang mampu memahami isi bacaan yang telah dibaca.
Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia juga masih
rendah, terlihat dari masih adanya siswa yang kurang aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan kurang berani menyampaikan pemahamannya terhadap
isi bacaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa
perlu mendapatkan perhatian dan tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan ketentuan yang berlaku di MIN 9 Aceh Utara, Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) untuk pembelajaran tersebut ditetapkan sebesar 75.
Oleh karena itu, siswa yang memperoleh nilai di bawah 75 dinyatakan belum
mencapai ketuntasan. Permasalahan tersebut menjadi dasar bagi peneliti untuk
menerapkan media buku cerita bergambar dengan metode tutor sebaya sebagai
upaya membantu siswa memahami isi bacaan sekaligus meningkatkan

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Adapun dalam Kurkulum Merdeka, materi menyimak ini dikemas dalam tema
“Bertukar atau Berbayar”. Melalui tema ini, pembelajaran menyimak diharapkan
dapat dikaitkan secara langsung dengan dunia nyata siswa. Alur tujuan
pembelajaran (ATP) untuk menyimak kelas peserta didik mampu memahami
pesan dan informasi dari cerita teks narasi, yang mana akan mencapai tujuan
pembelajaran (CP) Peserta didik mampu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh
tokoh cerita pada teks narasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti
mencoba menerapkan media buku cerita bergambar lainya yang dipadukan
dengan metode tutor sebaya. Buku cerita bergambar dipilih karena memiliki
ilustrasi menarik yang memudahkan siswa memahami isi bacaan, sementara
metode tutor sebaya memungkinkan siswa yang sudah lancar membaca membantu

teman-temannya yang masih mengalami kesulitan.



. Rumusan Masalah

. Bagaimana aktivitas guru dalam penggunaan media buku cerita bergambar
dengan metode tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan membaca
siswa di kelas IV MIN 9 Aceh Utara?

. Bagaimana aktivitas siswa saat proses pelaksanaan media buku cerita
bergambar dalam metode tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan
membaca siswa di kelas IV MIN 9 Aceh Utara?

. Bagaimana peningkatan kemampuan membaca siswa setelah penggunaan
media buku cerita bergambar dengan metode tutor sebaya di kelas IV

MIN 9 Aceh Utara?

. Tujuan Penelitian

. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam penggunaan media buku cerita
bergambar dengan metode tutor sebaya dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa di kelas IV MIN 9 Aceh Utara.

. Untuk mengetahui aktivitas siswa saat proses pelaksanaan metode tutor
sebaya dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di kelas IV MIN
9 Aceh Utara.

. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa dalam
penggunaan media buku cerita bergambar dengan metode tutor sebaya di

kelas IV MIN 9 Aceh Utara.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang berjudul “penggunaan media

buku cerita bergambar menggunakan metode tutor sebaya untuk eningkatkan

membaca siswa di kelas IV MIN 9 Aceh Utara.

1. Bagi Guru
Memberikan panduan praktis bagi guru tentang cara
mengintegrasikan buku cerita bergambar dan metode tutor sebaya

untuk meningkatkan minat dan kemampuan membaca siswa di kelas.



selain itu, supaya menjadi dasar untuk pengembangan kurikulum atau
program literasi yang lebih inovatif dan menyenangkan di sekolah.
2. Bagi Siswa
Manfaat penelitian ini yaitu dapat meningkatkan kemampuan
membaca siswa secara signifikan melalui pendekatan yang interaktif,
personal, dan tidak formal.
3. Bagi sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah yaitu sebagai referensi dan
masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran dan meningkatkan
mutu pendidikan sekolah
4. Bagi peneliti
Menfaat bagi peneliti yaitu dapat memberikan pengalaman nyata jika
kelak peneliti menjadi seorang pengajar supaya dapat menciptakan

kegiatan belajar mengajar yang menarik dan memudahkan bagi siswa.

E. Definisi Operasional

1. Media Buku Cerita Bergambar

Menurut Nurgiyantoro, buku cerita bergambar mampu memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan, karena anak dapat
memahami isi cerita melalui kombinasi teks dan gambar yang saling
melengkapi.” Hal ini sejalan dengan pendapat Musfiroh yang
menyatakan bahwa buku cerita bergambar membantu meningkatkan
imajinasi, daya pikir, serta keterampilan berbahasa anak.®

Maka buku cerita bergambar merupakan media yang tidak hanya
menyenangkan bagi anak, tetapi juga mampu mempermudah

pemahaman melalui perpaduan teks dan gambar. Selain itu, media ini

"Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2005), hlm. 45.

8 Tadkiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk pada Anak Usia Dini
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him. 112.



berperan dalam mengembangkan imajinasi, melatih daya pikir, serta
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa.
2. Metode Tutor Sebaya

Hamdani menjelaskan bahwa metode tutor sebaya adalah strategi
pembelajaran di mana siswa yang dianggap mampu ditugaskan untuk
membimbing teman sebayanya dalam memahami pelajaran, sehingga
terjadi interaksi edukatif yang lebih santai namun tetap efektif.’

Maka metode tutor sebaya merupakan cara belajar yang
menugaskan siswa yang lebih mampu untuk membantu temannya,
sehingga tercipta suasana belajar yang akrab, menyenangkan, dan tetap
mendukung pemahaman materi dengan baik.

3. Kemampuan Membaca Pemahaman

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan siswa
dalam memahami, memperoleh, dan menginterpretasikan informasi yang
terdapat dalam suatu bacaan. Membaca pemahaman tidak hanya menuntut
siswa mampu membaca kata dan kalimat, tetapi juga memahami makna
serta isi bacaan secara keseluruhan. Somadayo menjelaskan bahwa
membaca pemahaman merupakan proses memperoleh makna yang
melibatkan  pengetahuan dan pengalaman pembaca kemudian

menghubungkannya dengan isi bacaan. '’

kemampuan membaca pemahaman diartikan sebagai kemampuan
siswa kelas IV dalam memahami isi teks cerita setelah membaca, yang
ditunjukkan melalui kemampuan mengidentifikasi informasi dalam cerita,
seperti tokoh, latar, peristiwa, dan pesan atau informasi yang terkandung
dalam bacaan. Kemampuan tersebut diukur melalui tes tertulis setelah
proses pembelajaran menggunakan media buku cerita bergambar dengan

metode tutor sebaya.

°® Hamdani. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia, 2011.

19 Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, Bandung:
Angkasa, 2008, hlm. 58.



F. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu adalah kajian yang telah di lakukan

oleh peneliti sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian yang

sedang di lakukan temuan dari penelitian sebelumnya berfungsi sebagai

referensi dan landasan dalam pelaksanaan penelitian ini, sehingga

memperkuat hasil yang di peroleh. Peneliti mengacu pada berbagai

penelitian yang relevan untuk menguraikan berbedaan fokus yang menjadi

karakteristik utama dalam penelitian ini.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ridwan Habibi,
menjelaskan bahwasanya tutor sebaya dapat digunakan sebagai
strategi dalam proses pembelajaran. Persamaan anatara penelitian
ini dengan peneliti berada pada metode pembelajaran yang digunak
an, adapun perbedaan penelitian ini berfokus pada penerapan meto
de tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan membaca pemaha
man, tanpa penggunaan media pembelajaran tambahan. Sedangka
n peneliti memiliki kebaruan dalam hal penggunaan media buku
cerita bergambar yang dikombinasikan dengan metode tutor
sebaya, sehingga pembelajaran membaca menjadi lebih menarik,
interaktif, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
siswa kelas IV.

Penelitian dari  Halimatussakdiah, menjelaskan bahwasannya
analisis data tentang kemampuan membaca puisi siswa yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa pada kondisi awal nilai rata-rata
64,3 dengan ketuntasan secara klasikal 25,71%. dapat disimpulkan
bahwa dengan menggunakan metode tutor sebaya berbantu media
audio visual dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi
siswa di kelas VI B. Pada penelitian ini terdapat beberapa
perbedaan dan persamaan. Persamaan antara penelitian ini dengan

peneliti berada pada metode pembelajaran yang digunakan.



Sedangkan perbedaan terletak pada jenis bacaan, media
pembelajaran, serta jenjang kelas subjek penelitian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Syarifuddin, menjelaskan
bahwasannya hasil kegiatan ini adalah peningkatan signifikan
dalam kemampuan membaca dan menulis siswa. Siswa yang
awalnya mengalami kesulitan literasi  kini  menunjukkan
kemajuan yang memuaskan. Keberhasilan pendampingan literasi
dan numerasi tidak hanya tercermin dalam aspek akademis, tetapi
juga dalam perkembangan sosial siswa. Persamaan antara
penelitian ini dengan peneliti berada pada metode pembelajaran,
menekankan pentingnya interaksi sosial antar siswa. Sedangkan
perbedaan terletak pada buku cerita sebagai sarana peningkatan
kemampuan membaca secara menyenangkan dan efektif.

. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Nurhayati dan Yulina
Fadilah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
media cerita bergambar mampu meningkatkan kemampuan
membaca cepat siswa secara signifikan, dari ketuntasan awal
sebesar 33% meningkat hingga 100% pada siklus II. Persamaan
dengan penelitian penulis terletak pada penggunaan media cerita
bergambar sebagai alat bantu untuk meningkatkan kemampuan
membaca. Namun, perbedaannya terletak pada metode yang
digunakan. Penelitian Nurhayati dan Yulina tidak menggunakan
metode tutor sebaya dan dilakukan pada siswa kelas rendah MI,
sedangkan penelitian penulis difokuskan pada siswa kelas IV MIN
dengan tambahan penerapan metode tutor sebaya untuk
memperkuat interaksi antar peserta didik.

Sementara itu, dalam penelitian Pusparani menjelaskan bahwa
penerapan metode tutor sebaya tipe PALS efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Persamaannya dengan penelitian

penulis terletak pada penggunaan metode tutor sebaya sebagai
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strategi pembelajaran kolaboratif yang melibatkan siswa untuk
saling membantu dalam memahami materi. Namun, penelitian
Ikapti hanya menitikberatkan pada metode tutor sebaya tanpa
menggunakan media buku cerita bergambar, serta sasaran
penelitiannya adalah siswa yang mengalami kesulitan membaca.
Sementara 1itu, penelitian penulis mengombinasikan kedua
pendekatan tersebut tutor sebaya dan media buku cerita bergambar
untuk meningkatkan kemampuan membaca seluruh siswa kelas IV
di MIN, bukan hanya siswa dengan kesulitan membaca

pemahaman.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Buku Cerita Bergambar

1. Definisi Buku Cerita Bergambar

Menurut Rothlein dan Meinbach mengatakan bahwa cerita
bergambar adalah buku yang memuat pesan melalui ilustrasi yang berupa
gambar dan tulisan. Gambar dan tulisan tersebut membentuk kesatuan
yang utuh. Menurutnya, dengan buku cerita bergambar yang baik, anak-
anak akan terbantu dalam proses memahami dan memperkaya pengalaman
dari cerita.!!

Bahan baacaan merupakan faktor yang sangat penting untuk
menunjang keterlaksanaannya kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia.
Semakin bagus pula pemahaman siswa terhadap materi. Variasi dalam
cerita bergambar akan menambah pandangan dan ketertarikan siswa
dalam pembelajaran.

Buku cerita bergambar memuat pesan melalui ilustrasi dan teks
tertulis. Kedua elemen ini merupakan elemen penting dalam cerita. Buku-
buku ini memuat berbagai tema yang sering didasarkan pada pengalaman
kehidupan sehari-hari anak. Karakter dalam buku ini dapat berupa manusia
atau binatang. Buku cerita yang diilstrasikan dan ditylis dengan baik akan
memberikan kontribusi pada perkembangan sastra anak.

Buku bergambar yang baik memuat elemen intrinsik sastra, seperti
alur, struktur yang baik, karakter yang baik, perubahan gaya, latar dan
tema yang menarik. Buku ini dapat menimbulkan imajinatif orisional dan
mempersiapkan stimulus berpikir kreatif. Buku cerita bergambar dapat

memberikan apresiasi bahasa dan mengembangkan komunikasi lisan,

! Rothlein, L., & Meinbach, A. M. Literature connection: Using children's books in the
classroom. Glenview, (IL: Foresman and Company, 1991), him. 90

11
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mengembangkan proses berpikir kognitif, ungkapan perasaan, dan
meningkatkan kepekaan seni.

Menurut Nurgiyantoro, buku cerita bergambar adalah salah satu
bentuk karya sastra anak yang memadukan cerita dan gambar sehingga
anak dapat lebih mudah memahami isi bacaan.'?

Buku cerita bergambar mengajak siswa sebagai pembaca untuk
mengerti bagaimana dunia luar dengan gambar ilustrasi, dengan gambar
tersebut siswa akan lebih senang membacanya, dengan hal itu siswa akan
lebih mudah menerima pesan atau tulisan yang telah dibaca. Selain itu,
buku cerita bergambar juga dapat mengajak siswa agar mengerti tentang
bagaimana menyikapi suatu masalah atau keadaan dengan kata lain
melatih emosional yang dimiliki oleh siswa.

Siswa pada usia 7-12 tahun lebih cenderung menyukai hal-hal
dengan gambar ilustrasi yang menarik, bahkan mereka akan lebih memilih
membaca teks yang ada di buku cerita bergambar dibandingkan dengan
buku pelajaran yang mereka punya. Buku pelajaran memanglah sangat
penting, tetapi buku cerita bergambar dengan gambar-gambar yang
menarik dan dengan kalimat yang tidak memberatkan akan lebih dipilih
siswa pada usia tersebut.

Musfiroh menyatakan bahwa buku cerita bergambar berfungsi
sebagai sarana untuk menumbuhkan imajinasi, melatih daya pikir, serta
meningkatkan keterampilan berbahasa anak.'?

Dengan buku cerita bergambar bisa membantu siswa dalam
menghilangkan kebosanan siswa untuk membaca buku. Pada usia siswa
tersebut, mereka lebih suka bermain dan mendapatkan sebuah ilmu secara

konkret secara langsung disekitarnya. Jadi, dengan adanya produk ini

12 Burhan Nurgiyantoro, Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak (Y ogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2005), hIm. 125

13 Tadkiroatun Musfiroh, Pengembangan Kecerdasan Majemuk pada Anak Usia Dini
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), him. 112.
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siswa nantinya bisa belajar sambil membaca buku. Buku adalah salah satu
untuk mendapatkan ilmu dan menambah wawasan siswa.

Bercerita dengan alat peraga bku memiliki pengaruh yang positif
dalam memunculkan kemampuan anak dan mendorong kesiapan anak
dalam membaca. Dengan alat praga buku cerita bergambar mampu
meningkatkan minat membaca siswa sekolah dasar. Dalam menunjukkan
pembelajaran yang menarik dan efektif untuk meningkatkan minat
membaca siswa memerlukan media buku cerita bergambar.

Huck menjelaskan bahwa buku cerita bergambar merupakan
kombinasi harmonis antara teks dan ilustrasi yang dirancang untuk
memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan bagi anak.'#

Siapapun yang menulis sastra anak tidak perlu dipermasalahkan
asalkan dalam penggambarannya ditekankan pada kehidupan anak dan
juga pada konteks kebermaknaan terhadap hidup mereka. Sastra anak
dipilih sebagai konten atau isi dari cerita bergambar sebagai sebuah cara
untuk mengenalkan tentang sastra sejak dini serta menjadikan
pembelajaran lebih menarik.

Sastra seperti halnya dongeng yang difungsikan sebagai sarana
hiburan yang menyenangkan bagi anak. Namun, ketika membicarakan
sastra pasti tidak akan lepas dari sebuah misi untuk melakukan mendidik.
Hal ini dianggap sebagai suatu yang cocok ketika harus dikaitkan dengan
penyampaian Pendidikan karakter.

Arsyad mengemukakan bahwa buku cerita bergambar tidak hanya
berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang
mampu menarik perhatian anak dan mempermudah mereka dalam

memahami pesan yang disampaikan. °

4 Huck, Charlotte S., et al., Children’s Literature in the Elementary School (New York:
McGraw-Hill, 1987), him. 23.

15 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 19.
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Penggunaan buku cerita bergambar dalam pembelajaran memiliki
nilai edukatif yang tinggi karena dapat meningkatkan kemampuan bahasa,
memperkaya kosakata, serta melatih daya pikir siswa. Buku ini juga
mendukung proses belajar yang lebih interaktif, karena siswa dapat
mengaitkan visual dengan pengalaman mereka sendiri. Oleh karena itu,
buku cerita bergambar sering dijadikan sebagai media yang efektif untuk
meningkatkan keterampilan membaca dan pemahaman siswa.

Buku cerita bergambar mampu merangsang imajinasi dan minat
belajar peserta didik. Kombinasi antara kata dan gambar membuat proses
membaca menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan, sehingga
sangat efektif digunakan dalam pembelajaran di tingkat sekolah dasar.
Media ini juga dapat membantu siswa yang masih dalam tahap awal
membaca, karena gambar dapat menjadi petunjuk konteks terhadap isi
cerita.

Maka, buku cerita bergambar adalah media bacaan yang
memadukan teks dan ilustrasi secara seimbang untuk menyampaikan
pesan. Perpaduan keduanya tidak hanya membuat cerita lebih mudah
dipahami, tetapi juga menumbuhkan imajinasi, melatih daya pikir,
meningkatkan keterampilan berbahasa, serta menjadikan kegiatan

membaca lebih menyenangkan sekaligus bermanfaat dalam pembelajaran

2. Karakteristik Buku Cerita Bergambar
a. Keseimbangan antara teks dan ilustrasi

Buku cerita bergambar menyajikan cerita melalui kombinasi
tulisan dan gambar, sehingga keduanya memiliki peran sama penting

dalam menyampaikan pesan.'®

[lustrasi memiliki peranan penting dengan teks dalam penyampaian

cerita. Buku dengan karakter ini menjangkau anak-anak usia 4-10 tahun.

16 Rothlein, L. & Meinbach, A.M., The Picture Book Experience, (New York: Teachers
College Press, 1991), him. 4
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Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa buku ilustrasi atau buku
bergambar adalah buku cerita yang disajikan dengan menggunakan teks
dan ilustrasi atau gambar sebagai usaha dalam memvisualisasikan sebuah
cerita, kesan, objek dan lingkungan sehingga mudah diaknai dan dipahami

juga dimengerti dengan baik
b. Visualisasi isi cerita

kemampuan pembaca untuk membentuk gambaran mental terhadap
peristiwa, tokoh, latar, dan suasana yang terdapat dalam sebuah teks. Dalam
proses membaca, pembaca tidak hanya memahami kata-kata secara harfiah,
tetapi juga “melihat” cerita di dalam pikirannya seolah-olah sedang menonton

sebuah adegan.!”

Ilustrasi menggambarkan suasana, tokoh, dan alur cerita sehingga
memudahkan anak memahami teks, bahkan ketika kemampuan membaca

mereka masih terbatas.
c. Bahasa sederhana dan komunikatif

Bahasa dalam buku cerita bergambar umumnya disesuaikan dengan
perkembangan usia anak, menggunakan kalimat singkat, sederhana, dan

mudah dipahami.'®

Bahasa komunikatif berarti bahasa tersebut mampu menyampaikan
pesan cerita secara jelas dan efektif kepada pembaca. Artinya, pembaca dapat
dengan mudah menangkap isi cerita, alur, serta pesan yang ingin disampaikan

tanpa mengalami kesulitan dalam memahami kata atau kalimat.

17 Huck, C. S., Children’s Literature in the Elementary School, (New York: Holt,
Rinehart and Winston, 1987), hlm. 156

18 Nurgiyantoro, Burhan, Sastra Anak: Pengantar Pemahaman Dunia Anak, (Y ogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 2005), hlm. 23.
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d. Mengandung pendidikan dan moral

Selain sebagai hiburan, buku cerita bergambar sering kali
menyisipkan pesan moral, nilai sosial, maupun pengembangan imajinasi

anak.!’

Bahwa nilai moral dalam cerita biasanya disampaikan melalui
perilaku tokoh, konflik, dan penyelesaian masalah yang menunjukkan mana
yang baik dan mana yang kurang baik. Dengan cara ini, anak dapat belajar
tentang kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan sikap positif lainnya

secara tidak langsung melalui alur cerita.
e. Daya tarik visual

Warna, gaya ilustrasi, serta penataan tata letak halaman dibuat

menarik untuk menumbuhkan minat baca dan menjaga perhatian anak.>

Gambar yang jelas, penuh warna, dan sesuai dengan alur cerita akan
membuat anak lebih fokus, terlibat, dan mudah mengikuti jalan cerita.
Selain itu, ilustrasi juga membantu anak memahami isi cerita, terutama bagi

mereka yang masih dalam tahap awal membaca.
B. Metode Tutor Sebaya

1. Pengertian Metode Tutor Sebaya

Metode tutor sebaya adalah salah satu strategi pembelajaran di
mana seorang siswa yang memiliki kemampuan lebih baik dalam suatu
mata pelajaran ditunjuk untuk membimbing teman sekelasnya yang

mengalami kesulitan.?!

19 Suyatno, Menumbuhkan Minat Baca pada Anak, (Jakarta: Grasindo, 2009), hlm. 45.

20 Lukens, Rebecca J., A Critical Handbook of Children’s Literature, (New York:
HarperCollins, 2003), hlm. 58.

2Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: Rajawali Pers, 2011.
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Menurut Lev S. Vygotsky dalam bukunya Mind in Society: The
Development of Higher Psychological Processes, proses belajar seseorang
sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dengan orang lain di sekitarnya.
Melalui interaksi sosial, pengetahuan dan keterampilan dapat berkembang

dari tingkat kemampuan aktual menuju tingkat kemampuan potensial.

Dalam konteks pembelajaran, tutor sebaya menjadi penerapan
langsung dari teori Vygotsky, khususnya konsep zona perkembangan
proksimal. Vygotsky menjelaskan bahwa: ZPD merupakan jarak antara
kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugas secara mandiri dengan
kemampuan yang dapat dicapai melalui bantuan dari orang lain yang lebih

mampu termasuk teman sebaya.??

Pengetahuan itu dibangun melalui interaksi sosial, baik interaksi
sosial yang terjadi pada dua orang atau lebih atau belajar secara
berkelompok juga sangat membantu anak dalam mengonstruksi
pengetahuannya. Teori Konstruktivisme Vygotsky juga berfokus pada
konsep-konsep utama, Zone of Proximal Development (ZPD) dimana
jarak antara tingkat perkembangan aktual yang ditunjukkan oleh
kemampuan memecahkan masalah secara mandiri dan tingkat
perkembangan potensial yang ditunjukkan oleh kemampuan memecahkan
masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih

mampu.

Tutor sebaya akan merasa bangga atas perannya dan juga belajar
dari pengalamannya, anak-anak diajarkan untuk mandiri, peserta didik
lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan masalah yang dihadapi,
sehingga mereka terpacu semangatnya untuk mempelajari materi ajar

dengan baik.

22 Vygotsky, L. S. (1978). Mind in Society: The Development of Higher Psychological
Processes. Cambridge, MA: Harvard University Press.
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Dalam konteks ini, remaja belajar lebih baik ketika mereka terlibat
dalam diskusi atau kolaborasi dengan teman yang lebih kompeten, yang
membantu mereka memahami konsep yang lebih kompleks. Inilah dasar
dari metode tutor sebaya, di mana teman sebaya bisa saling membantu dan

menjadi sumber belajar satu sama lain.

Sejalan dengan pendapat Abrianto pada penelitiannya, yang
menyatakan bahwa Siswa akan merasa nyaman tanpa ada rasa malu saat
bertanya. Tak hanya itu sebelum menjadi tutor siswa dapat dilatih terlebih
dahulu dalam hal kemampuan berbicara di depan kelas sehingga siswa
dapat berlatih mengajar, serta rasa malu yang ada pada dirinya akan sedikit
demi sedikit menghilang, serta siswa dapat menerima materi dengan

jelas?.

Melalui metode tutor sebaya siswa dapat meningkatkan
keterlibatannya dalam kegiatan pembelajaran melalui bimbingan yang
diberikan oleh teman sejawatnya. Jika siswa menemukan sendiri
pengetahuan itu melalui pembimbingan teman sejawat, siswa akan
memiliki kepuasan tersendiri, baik siswa yang memberikan bimbingan

maupun siswa yang dibimbing.

Suherman, dkk mengungkapkan bahwa tutor sebaya adalah
sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan
pelajaran yang dipelajarinya.

Menurut Surakhmad tutor sebaya merupakan salah satu strategi
pembelajaran untuk membantu memenuhi kebutuhan peserta didik. Ini
merupakan pendekatan kooperatif bukan kompetitif. Rasa saling
menghargai dan mengerti dibina di antara peserta didik yang bekerja
bersama. Peserta didik yang terlibat tutor sebaya akan merasa bangga atas

perannya dan juga belajar dari pengalamannya. tutor sebaya adalah

23 Nisrina Fatin,dkk, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Metode
Tutor Sebaya, Vol 7 Nomor 1 Tahun 2023
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sekelompok siswa yang telah tuntas terhadap bahan pelajaran memberikan
bantuan kepada siswa yang mengalami kesulitan dalammemahami bahan
pelajaran yang dipelajarinya.*

Dalam hal ini membantu memperkuat apa yang telah dipelajari dan
diperolehnya atas tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Ketika
mereka belajar dengan tutor sebaya, peserta didik juga mengembangkan
kemampuan yang lebih baik untuk mendengarkan, berkonsentrasi, dan
memahami apa yang dipelajari dengan cara yang bermakna. Penjelasan
melalui tutor sebaya kepada temannya lebih memungkinkan berhasil
dibandingkan guru. Peserta didik melihat masalah dengan cara yang
berbeda dibandingkan orang dewasa dan mereka menggunakan bahasa
yang lebih akrab.

Maka, metode tutor sebaya merupakan strategi pembelajaran yang
memanfaatkan siswa sebagai tutor bagi teman sekelasnya yang memiliki
kesulitan belajar, dengan tujuan membantu pemahaman materi secara lebih
mudah, santai, dan efektif. Metode ini bukan hanya sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga menjadi sarana interaksi edukatif yang
mendorong  kerjasama, meningkatkan  motivasi  belajar, serta
menumbuhkan rasa percaya diri baik bagi tutor maupun siswa yang
dibimbing. Dengan kata lain, tutor sebaya menjadikan proses belajar lebih
dekat dengan dunia siswa itu sendiri karena mereka belajar melalui
komunikasi dengan rekan sebaya yang memiliki bahasa dan pengalaman

yang sama.

2. Langkah-Langkah Penerapan Metode Tutor Sebaya

Dalam penerapan penggunaan metode tutor sebaya memiliki

beberapa langkah-langkah sebagai berikut.?

24 Budi Pekerti. 2015. Pengaruh Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Terhadap Motivasi
Belajar, Minat Belajar Dan Hasil Belajar Matematika Kelas Xi Ilmu Alam Man Model Sorong.
Jurnal Ilmu Pendidikan Indonesia, Volume 3, Nomor 1, Edisi Februari 2015, him. 30- 49

25 Nisrina Fatin,dkk, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Menerapkan Metode
Tutor Sebaya, Vol 7 Nomor 1 Tahun 2023
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Seleksi tutor sebaya

Memilih siswa yang memiliki kemampuan lebih tinggi dan cakap
dalam berkomunikasi untuk menjadi tutor bagi teman-temannya yang
membutuhkan bantuan belajar.

. Pembentukan Kelompok

Membagi kelas ke dalam kelompok-kelompok kecil dengan jumlah
anggota tidak terlalu besar, dan menunjuk satu siswa sebagai tutor
pada setiap kelompok.

. Persiapan Tutor

Memberikan pelatihan dan pengarahan kepada tutor sebaya agar
mereka memahami materi yang akan diajarkan dan tidak menyimpang
dari topik pembelajaran.

. Penjelasan Awal oleh Guru

Guru menjelaskan tujuan metode tutor sebaya kepada semua siswa dan
memberikan gambaran umum materi yang akan dipelajari.

. Pelaksanaan Pembelajaran

Tutor sebaya memberikan bimbingan belajar kepada anggota
kelompoknya dengan cara menanyakan hal-hal yang belum dimengerti
oleh siswa dan membantu penyelesaian tugas.

. Peran Guru sebagai Fasilitator

Guru bertindak sebagai pengawas dan pembimbing yang siap
membantu ketika tutor dan siswa mengalami kesulitan yang tidak bisa

diatasi dalam kelompok.

. Evaluasi

Guru memberikan soal latihan untuk mengevaluasi pemahaman siswa

dalam kelompok dan menilai keberhasilan tutor dalam membimbing.

. Pemberian Hadiah

Memberikan penghargaan kepada kelompok dan tutor yang berhasil

menjalankan pembelajaran dengan baik sebagai motivasi.
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Langkah-langkah ini bertujuan agar proses pembelajaran menjadi
lebih efektif dengan keterlibatan aktif siswa dalam membantu teman
sebaya mereka, serta meningkatkan motivasi dan prestasi belajar.

Menurut Djamarah dan Zain metode pembelajaran Tutor Sebaya
membutuhkan siswa yang berperan sebagai Tutor, hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pemilihan Tutor ialah sebagai berikut. (1) Tutor
dapat diterima oleh mayoritas siswa sehingga siswa tidak mempunyai
rasa takut atau enggan untuk bertanya kepadanya. (2) Tutor dapat
menerangkan bahan yang akan diajarkan yang dibutuhkan oleh siswa
yang lain dalam kegiatan belajar mengajar. (3) Tutor tidak tinggi hati,
kejam atau keras hati terhadap sesama kawan. (4) Tutor mempunyai daya
kreativitas yang cukup untuk memberikan bimbingan, yaitu dapat
menerangkan pelajaran kepada kawannya.?®

Berdasarkan langkah-langkah vyang telah dijelaskan, dapat
disimpulkan bahwa metode tutor sebaya merupakan strategi pembelajaran
yang menekankan kerja sama antara siswa dalam suasana yang lebih akrab
dan tidak kaku. Prosesnya dimulai dari perencanaan oleh guru, pemilihan
tutor, pembentukan kelompok, hingga pelaksanaan kegiatan belajar
dengan bimbingan tutor sebaya.

Dalam pelaksanaannya, tutor berperan sebagai fasilitator yang
membantu teman-temannya memahami materi, sedangkan guru tetap
berperan mengawasi jalannya pembelajaran. Melalui diskusi, evaluasi, dan
refleksi, metode ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap
materi, tetapi juga melatih keterampilan sosial, tanggung jawab, serta rasa
percaya diri baik bagi tutor maupun siswa yang dibimbing. Dengan
demikian, metode tutor sebaya dapat menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang efektif untuk menciptakan suasana belajar yang

interaktif, kolaboratif, dan menyenangkan.

26 Ketut Arwana, Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Metode
Tutor Sebaya untuk Me  ningkatkan Hasil Belajar Siswa, Vol. 15 No 1, Maret 2021
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3. Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya dengan Media Buku Cerita

Bergambar

A. Tahap Perencanaan

Guru menyiapkan segala kebutuhan pembelajaran, meliputi:

l.
2.

5.

Menentukan tujuan pembelajaran
Memilih buku cerita bergambar yang sesuai dengan usia dan

tingkat kemampuan siswa.

. Mengidentifikasi siswa yang memiliki kemampuan membaca lebih

baik untuk dijadikan tutor sebaya.
Menyusun kelompok belajar (biasanya 1 tutor mendampingi 2—-3
siswa yang belum lancar membaca).

Menyusun langkah-langkah kegiatan dan instrumen penilaian.

B. Tahap Pelaksanaan

1.

Do

Kegiatan Pendahuluan
Guru membuka pembelajaran dengan salam dan apersepsi.

b. Guru memperkenalkan buku cerita bergambar yang akan
digunakan.

c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cara kerja metode
tutor sebaya.

Kegiatan inti

a. Pembentukan kelompok: Siswa dibagi ke dalam kelompok
kecil yang terdiri dari tutor dan anggota.

b. Pemberian tugas: Setiap kelompok mendapatkan buku cerita
bergambar.

c. Kegiatan membaca: Tutor membimbing anggota kelompok
membaca teks dalam buku. Tutor membantu mengeja,
memahami kata, dan menjelaskan isi cerita berdasarkan
gambar.

d. Diskusi kelompok:

Siswa mendiskusikan isi cerita (tokoh, alur, pesan moral).

Tutor memfasilitasi anggota agar aktif bertanya dan menjawab.
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Presentasi:

Perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi di depan kelas.

3. Kegiatan Penutup

a.
b.

C.

Guru bersama siswa menyimpulkan isi pembelajaran.
Guru memberikan penguatan dan umpan balik.
Guru melakukan evaluasi (tes lisan atau tertulis terkait isi

cerita

C. Tahap Evaluasi

Guru menilai:

a.

b.

C.

Kemampuan membaca siswa (kelancaran, intonasi,
pemahaman).
Keaktifan siswa dalam kelompok.

Peran tutor dalam membimbing teman.

Evaluasi dapat dilakukan melalui observasi, tes membaca, dan

lembar kerja siswa.

D. Tindak Lanjut

a.

Guru memberikan bimbingan tambahan bagi siswa yang
masih mengalami kesulitan.
Memberikan apresiasi kepada tutor dan kelompok yang aktif.

Mengulang kegiatan dengan variasi cerita yang berbeda.

4. Peran Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Membaca

Keterampilan membaca merupakan suatu kegiatan yang dilakukan

untuk mendapatkan informasi dari suatu tulisan, dengan tujuan untuk

memperoleh pemahaman yang bersifat menyeluruh tentang suatu bacaan

serta mengembangkan ilmu pengetahuan siswa.>

7

Dalam pembelajaran membaca, tutor sebaya berperan penting

sebagai fasilitator yang membantu teman sekelasnya memahami isi bacaan

27 Nur Aisyah,dkk,2024 Peran Buku Bergambar Dalam Menumbuhkan Minat Membaca
Peserta Didik Di Kelas 2 Sd Islam Darul Huda, Vol 11 Nomor 02, Juni 2025.Hal.323
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melalui interaksi yang lebih dekat dan komunikatif.*® Beberapa peran tutor

sebaya antara lain:

1. Sebagai motivator
Tutor sebaya mendorong minat dan motivasi teman-temannya untuk
membaca dengan cara memberikan semangat, menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, dan memunculkan rasa percaya diri dalam
membaca buku cerita bergambar.

2. Sebagai Pembimbing
Tutor sebaya membantu siswa lain dalam mengenali kata, memahami
ilustrasi, serta mengaitkan gambar dengan teks. Hal ini mempermudah
siswa yang masih kesulitan membaca untuk lebih cepat memahami isi
cerita.

3. Sebagai model pembelajaran
Tutor sebaya menjadi contoh dalam melafalkan bacaan, mengekspresikan
intonasi, serta menunjukkan cara menghubungkan teks dengan gambar
sehingga teman sebayanya bisa menirukan pola membaca yang baik.

4. Sebagai penyemangat interaksi
Tutor sebaya memungkinkan terjadinya interaksi sosial yang lebih rileks
karena siswa lebih nyaman belajar dengan teman sebaya dibanding hanya
dengan guru. Melalui interaksi ini, siswa dapat berdiskusi mengenai isi
cerita bergambar dan meningkatkan pemahaman bacaan.

Maka,Peran tutor sebaya dalam pembelajaran membaca khususnya
pada buku cerita bergambar sangat penting karena membantu siswa
memahami bacaan dengan cara yang lebih menyenangkan dan
komunikatif. Tutor sebaya tidak hanya berfungsi sebagai pembimbing
dalam menghubungkan teks dan gambar, tetapi juga menjadi motivator

dan model membaca yang baik bagi teman sekelasnya. Selain itu, adanya

28 Hidayat, T. (2018). "Peran Tutor Sebaya dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Siswa Sekolah Dasar." Jurnal Pendidikan Dasar, 9(2), 115—-123.
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interaksi antar teman sebaya membuat suasana belajar lebih rileks
sehingga siswa yang kesulitan membaca bisa lebih percaya diri. Dengan
demikian, penerapan tutor sebaya melalui media buku cerita bergambar
dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa sekaligus memperkuat

interaksi sosial di kelas.
C. Kemampuan Membaca

1. Pengertian Kemampuan Membaca

Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit. Kompleks
berarti dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor
eksternal pembaca. Faktor internal berupa intelegensi, minat, sikap, bakat,
motivasi, tujuan membaca, dan lain sebagainya. Faktor eksternal bisa
dalam bentuk sarana membaca, latar belakang sosial dan ekonomi, dan

tradisi membaca. *°

Kemampuan membaca pemahaman yang dimiliki seseorang
bukanlah merupakan kemampuan yang turun temurun, melainkan hasil
proses belajar mengajar yang dilakukan dengan tekun dan terlatih.
Semakin terampil seseorang memhami suatu bacaan, semakin jelas dan
terang pula jalan pikirannya, yang dimaksud dengan membaca pemahaman
yaitu pemahaman isi bacaan dan dibatasi pada pertanyaan tentang apa,
bagaimana, mengapa, dimana dan kesimpulan berdasarkan masalah dari isi

bacaan.

Dengan banyak membaca selalu mendapatkan ide-ide yang segar,
mendapatkan apa yang belum pernah difikirkan sebelumnya, sesuatu yang
unik, kreatif, problematik, motivasi, inovasi sehingga diharapkan bisa

mengunggah daya kreatifitas menciptakan. Kegiatan membaca sangat erat

2 Idah Faridah Laily, Hubungan Kemampuan Membaca Pemahaman dengan
Kemampuan Memahami Soal Cerita Matematika Sekolah Dasar, EduMa Vol.3 No.l Juli
2014.Hal.53
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kaitannya dengan maksud membaca, yaitu apa yang ingin kita ketahui dari
tulisan yang kita baca. Agar kita mengetahui apa yang kita baca, maka
harus diketahui dulu isi bacaannya, sebab kegiatan membaca tidak sekedar
menyuarakan bunyi-bunyi bahasa atau mencari kata-kata sulit dalam suatu
teks. Tetapi kegiatan membaca melibatkan banyak aktivitas, baik fisik
maupun mental, termasuk secara intelektual harus memahami isi apa yang

di baca, apa maksudnya, dan apa implikasinya.

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melaksanakan
sesuatu. Memahami adalah kemampuan melihat hubungan-hubungan yang
relevan. Pembaca menghubungkan apa yang dibacanya dengan apa yang
sudah diketahuinya. Sedangkan isi bacaan berarti dapat menangkap makna
yang disampaikan oleh sebuah teks yang dibaca serta dapat menyelesaikan
masalah-masalah yang terkandung dalam isi bacaan. Dalam tulisan ini
yang dimaksud kemampuan memahami isi bacaan adalah memahami isi

bacaan dalam bentuk wacana bahasa.

Darwadi mengatakan bahwa langkah pertama melatih kemampuan
membaca ditekankan pada simbol-simbol atau tanda-tanda yang
berhubungan dengan huruf-huruf. Kegiatan kemampuan membaca
permulaan masih lebih ditekankan pada pengenalan dan pengucapan
lambing-lambang bunyi berupa huruf, kata, dan kalimat dalam bentuk
sederhana. Tujuan pengembangan bahasa kanak-kanak (1) Memahami
bahasa reseptif (menyimak dan membaca); (2) Memahami bahasa
ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan nonverbal); (3)

Mengenal keaksaraan awal memulai bermain.*°

Kemampuan membaca yang baik dan benar sangat penting
peranannya dalam membantu anak mempelajari berbagai hal. Melalui

aktivitas membaca yang baik dan benar, anak akan mampu mengambil

30 Siti Asmonah, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Menggunakan Model
Direct Instructionberbantuan Media Kartu Kata Bergambar, Jurnal Pendidikan Anak, 8 (1),
2019. Hal.31
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intisari dari bahan bacaannya. Dengan demikian, anak bisa mendapatkan
sesuatu dari aktivitas membaca yang dilakukannya. Semakin banyak
intisari yang bisa dipahami dari bahan bacaannya, semakin banyak pula
pengetahuan yang diperoleh. Banyaknya pengetahuan ini tentu akan sangat
membantu anak dalam menjalani kehidupannya kemudian. Selain itu,
kemampuan nalar (reasoning) anak juga akan berkembang dengan pesat

ketika anak berhasil mendapatkan informasi melalui bahan bacaannya.

kemampuan membaca seseorang sangat ditentukan oleh faktor
kuantitas membacanya. Maksudnya, kemampuan membaca seseorang itu
sangat dipengaruhi oleh jumlah waktu yang digunakan untuk melakukan
aktivitas membaca. Semakin banyak waktu yang digunakan membaca
setiap hari, besar kemungkinan semakin tinggi tingkat komperhensinya
atau semakin mudah memahami bacaan. Kemampuan membaca
merupakan modal utamadalam proses belajar.?! Dengan bekal kemampuan
membaca, anak akan memperoleh pengetahuan serta mempermudah pola
pikirnya untuk berpikir lebih kritis. Melalui pembelajaran membaca, siswa
diharapkan dapat memberikan tanggapan yang tepat pada informasi yang
telah dibaca. Selain itu, membaca juga dapat menjadi kunci pembuka ilmu

pengetahuan.

Untuk itu, peningkatan kemampuan memahami teks sejak dini,
menjadi keharusan bagi proses pembelajaran di dalam sistem pendidikan.
Peningkatan kemampuan membaca juga harus dipupuk melalui kebiasaan
membaca. Kegemaran membaca, seperti kegemaran lainnya muncul secara

tiba-tiba. Kegemaran membaca merupakan buah kebiasaan.

Maka, kemampuan membaca merupakan keterampilan dasar yang
harus dimiliki setiap siswa sebagai landasan dalam proses belajar.

Membaca tidak hanya dipahami sebagai aktivitas melafalkan huruf dan

31 Ade Asih Susiari Tantri, Hubungan antara Kebiasaan Membaca dan Penguasaan
Kosakata dengan Kemampuan Membaca Pemahaman,. Vol 2, No. 1, Juni 2016.
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kata, tetapi juga mencakup pemahaman isi bacaan, penafsiran makna, serta
kemampuan mengambil informasi untuk pengembangan pengetahuan.
Dengan memiliki kemampuan membaca yang baik, siswa akan lebih
mudah memahami materi pelajaran, berpikir kritis, dan mampu
mengaplikasikan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan membaca menjadi aspek penting yang harus
diperhatikan dalam dunia pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar

sebagai tahap awal pembentukan kompetensi literasi siswa.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Siswa

Terdapat bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kemapuan membaca siswa dalam implementasi kurikulum merdeka.*

Faktor-faktor tersebut meliputi :

1. Faktor internal, seperti minat baca siswa, motivasi belajar, dan
kemampuan kognitif dasar, berperan penting dalam membentuk
kebiasaan dan pemahaman membaca.

2. Faktor eksternal, seperti dukungan orang tua, lingkungan belajar di
rumah, dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh
guru, turut berkontribusi terhadap perkembangan kemampuan
membaca siswa.

3. Peran guru dalam menerapkan prinsip kurikulum merdeka,
khususnya dalam memberikan pembelajaran yang berdeferensiasi
dan bebasis proyek, sangat mempengaruhi keterlibatan dan
pencapaian literasi siswa.

4. Sarana dan prasarana, seperti ketersediaan buku bacaan yang
variatif dan media pembelajaran yang menarik, juga menjadi

penunjang yang signifikan dalam meningkatkan minat dan

32 Septrianan Putri,dkk, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca
Siswa Kelas IV dalam Implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 04 Bengkulu Selatan, Volume 6
No 2 Tahun 2025 Halaman 380-385
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kemampuan membaca siswa. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan pentingnya sinergi antara sekolah, guru, orang
tua, dan  lingkungan  dalam  mendukung  implementasi
Kurikulum Merdeka secara optimal, khususnya dalam

penguatan literasi dasar seperti membaca.

3. Indikator Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar

Kemampuan membaca merupakan salah satu keterampilan dasar
dalam pembelajaran bahasa yang sangat penting bagi siswa sekolah dasar.
Membaca tidak hanya diartikan sebagai proses mengenal huruf dan kata,
tetapi juga sebagai kegiatan memahami, menafsirkan, serta menarik makna
dari suatu bacaan. Adapun capaian pembelajaran yaitu peserta didik
mempu menjelaskan hal-hal yang dihadapi oleh tokoh cerita pada teks
narasi, serta alur tujuan pembelajaran yaitu memahami pesan informasi
dari teks narasi.

Dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar, kemampuan
membaca dapat diukur melalui beberapa indikator. Menurut Rahim,
indikator kemampuan membaca mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang dapat diamati seclama proses membaca berlangsung.>?

Adapun indikator kemampuan membaca siswa sekolah dasar meliputi:
1. Kemampuan mengenal huruf dan kata
Siswa mampu mengenali huruf-huruf dalam alfabet, menyebutkan
bunyi huruf, serta membaca kata sederhana dengan benar.
2. Kemampuan melafalkan kata atau kalimat dengan tepat
Siswa dapat membaca dengan pelafalan yang jelas, intonasi yang
sesuai, dan tanpa banyak kesalahan.
3. Kemampuan memahami isi bacaan
Siswa mampu menjawab pertanyaan terkait isi teks, menemukan ide

pokok, serta menyimpulkan isi bacaan dengan bahasanya sendiri.

33 Rahim, F. (2018). Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara
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4. Kemampuan menemukan kosakata baru dan memahami maknanya
Siswa mampu mengenali kata-kata baru dalam teks dan menjelaskan
artinya berdasarkan konteks bacaan.

5. Kemampuan membaca dengan lancar
Siswa dapat membaca teks secara terus-menerus tanpa banyak
berhenti, dengan kecepatan dan kelancaran yang memadai.

6. Kemampuan memahami isi bacaan, siswa mampu menyebutkan
tokoh, latar, dan peristiwa dalam bacaan

7. Kemampuan menafsirkan pesan atau nilai dalam bacaan
Siswa mampu memahami pesan moral, nilai-nilai, atau amanat yang
terkandung dalam bacaan.

Adapun indikator membaca yang sesuai dengan tujuan
penelitian ini adalah indikator kemampuan membaca siswa point 6
adalah sebagai berikut: Kemampuan memahami isi bacaan, siswa
mampu menyebutkan tokoh, latar, dan peristiwa dalam bacaan.

Membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan membaca
yang tidak hanya sekadar melafalkan teks, tetapi juga memahami
makna yang terkandung di dalamnya. Dalam praktiknya, bentuk
membaca pemahaman dapat dilihat melalui beberapa indikator atau
kegiatan yang dilakukan oleh pembaca.

Kemampuan membaca pemahaman dapat diketahui melalui
beberapa indikator yang menunjukkan sejauh mana peserta didik
mampu memahami informasi yang terdapat dalam suatu bacaan.
Indikator membaca pemahaman penting digunakan sebagai dasar
dalam menentukan kemampuan yang akan diukur melalui kegiatan
pembelajaran dan instrumen penilaian. Dalam penelitian ini, indikator
membaca pemahaman disesuaikan dengan karakteristik teks cerita

yang digunakan dalam pembelajaran.

34 Henry Guntur Tarigan, Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung:
Angkasa), him. 7.
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Indikator membaca pemahaman yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi:*®

1. Memahami informasi yang terdapat dalam bacaan, yaitu kemampuan
peserta didik menemukan dan memahami informasi yang disampaikan
secara langsung dalam teks.

2. Mengidentifikasi tokoh dan karakter tokoh, yaitu kemampuan peserta
didik menentukan tokoh yang terdapat dalam cerita serta memahami
karakter atau sifat tokoh berdasarkan informasi dalam bacaan.

3. Mengidentifikasi latar cerita, yaitu kemampuan peserta didik menentukan
latar tempat, waktu, dan suasana yang terdapat dalam cerita.

4. Memahami peristiwa dalam cerita, yaitu kemampuan peserta didik
mengidentifikasi kejadian-kejadian yang terdapat dalam bacaan serta
memahami hubungan antarkeadaan atau peristiwa dalam cerita.

5. Menentukan pesan atau informasi penting dalam cerita, yaitu kemampuan
peserta didik menemukan pesan, amanat, atau informasi penting yang

disampaikan melalui cerita.

Berdasarkan indikator tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
membaca pemahaman tidak hanya ditunjukkan melalui kemampuan peserta
didik dalam membaca teks secara lancar, tetapi terutama melalui kemampuan
memahami informasi dan makna yang terkandung dalam bacaan. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini kemampuan membaca pemahaman diukur melalui
kemampuan peserta didik memahami isi teks cerita, mengenali tokoh dan
karakter tokoh, menentukan latar, memahami peristiwa, serta menemukan

pesan atau informasi penting dalam cerita.

4. Tokoh Cerita Pada Teks Narasi
Tokoh dalam cerita dapat dipahami sebagai individu yang terlibat

dan ditampilkan dalam suatu karya naratif. Tokoh cerita adalah orang-

35 Somadayo, Samsu. 2011. Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca. Yogyakarta:
Graha Ilmu, hlm. 11.
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orang yang hadir dalam karya naratif atau drama yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral serta kecenderungan tertentu. Hal
tersebut tercermin melalui dialog yang diucapkan maupun tindakan yang
dilakukan oleh tokoh, sehingga pembaca dapat memhami karakter dan
sifat yang dimilikinya.

Dengan demikian, keberadaan tokoh memiliki peran yang sangat
penting dalam membangun alur cerita, karena melalui tokohlah konflik
berkembang, pesan moral disampaikan serta keterlibatan emosional
pembaca dapat terbentuk. Selain itu, tokoh juga menjadi sarana bagi
pengarang untuk menyampaikan nilai-nilai kehidupan, baik yang berkaitan
dengan sikap, perilaku, maupun pandangan terhadap suatu peristiwa dalam
cerita.

a. Pembagian Tokoh
1. Tokoh Utama

Tokoh utama dalam karya fiksi adalah tokoh yang memiliki peran
dominan karena terlibaat dalam sebagian besar rangkaian peristiwa yang
terjadi dalam cerita. Berbagai peristiwa yang dialami tokoh utama tersebut
umumnya memengaruhi perkembangan sikap dalam dirinya, sekaligus
membentuk perubahan yang pandangan pembaca terhadap tokoh tersebut.
Melalui keterlibatan yang instens dalam alur cerita, tokoh utama dapat
menimbulkan beragam respons emosional dari pembaca, seperti rasa
simpati, senang, maupun benci, sehingga keberadaannya menjadi pusat
perhatian dalam keseluruhan cerita.?’

Tokoh utama biasanya menjadi penggerak jalannya cerita karena

konflik internal maupun eksternal. Perkembangan karakter tokoh utama

3 Henri Henriyan Al Gadr, Analisis Fungsi Karakter Tokoh Dan Nilai Pendidikan
Karakter Dalam Folklor Mbah Sodong Di Kecamatan Karangtengah, Kabupaten Cianjur
(Universitas Mathla ul Anwar Banten),Jurnal I[lmiah Program Studi Pendidikan Bahasa Dan Sastra
Indonesia.H.14

37 Amira Agustin Kocimaheni, Perwatakan Tokoh Utama Pria Pada
Kumpulan Cerpen Alumni Unesa “Ndoro, Saya Ingin Bicara”: Dalam Perspektif
Pengarang Wanita,Vol. 5 No. 2 —September 2018, H.241
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juga menjadi aspek penting yang menunjukkan perubahan kepribadian,
pemikiran, atau sikap sebagai akibat dari pengalaman yang dialaminya
sepanjang cerita. Hal ini membuat tokoh utama tidak hanya berfungsi
sebagai pelaku peristiwa, tetapi juga sebagai media penyampai pesan
moral yang ingin disampaikan pengarang.
2. Tokoh tambahan
Tokoh tambahan adalah tokoh yang kemunculannya tidak sesering
tokoh utama, tetapi tetap memiliki peran penting dalam mendukung
jalannya cerita. Tokoh ini biasanya hadir untuk membantu
mengembangkan alur, memperjelas konflik, atau memberikan pengaruh
terhadap tokoh utama, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Meskipun bukan pusat perhatian, tokoh tambahan dapat memperkaya
cerita dengan memberikan variasi peristiwa, sudut pandang maupun
interaksi sosial yang membuat cerita lebih hidup. Dalam banyak kasus,
tokoh tambahan juga berfungsi sebagai pendukung, penolong, atau
bahkan penghambat bagi tokoh utama, sehingga keberadaannya tetap
signifikan dalam membangun keseluruhan cerita.
b. Karakter Tokoh
1. Karakter Protagonis
Karakter protagonis adalah tokoh yang memiliki sifat baik dan
biasanya menjadi tokoh yang didukung oleh pembaca. Tokoh ini
digambarkan jujur, sabar dan berani, dan memiliki nilai-nilai positif
lainnya. Protagonis biasanya menjadi pusat carita dan menghadapi
berbagai konflik yang harus diselesaikan. Melalui perjuangan tokoh
protagonis, pembaca diajak untuk memahami nilai moral seperti
kebaikan, kejujuran, dan kerja keras, tidak jarang, tokoh protagonis
juga mengalami kesulitan atau penderitaan sebelum akhirnya mencapai
keberhasilan dan kebahagian.
2. Karakter Antagonis
Karakter antagonis adalah tokoh yang memiliki sifat berlawanan

dengan protagonis dan sering menjadi penyebab munculnya konflik
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dalam cerita. Tokoh ini biasanya digambarkan memiliki sifat yang
negatif seperti licik., sombong, jahat, dan egois. Kehadiran antagonis
sangat penting karena tanpa konflik, cerita akan terasa datar dan
kurang menarik. Antagonis tidak selalu sepenuhnya jahat, tetapi
tindakan nya sering merugikan tokoh lain, terutama protagonis.
Melalui tokoh ini pembaca dapat belajar membedakan anatara perilaku
baik dan buruk.
. Karakter Tritagonis

Karakter tritagonis adalah tokoh penengah yang berperan
membantu menyelesaikan konflik antara protagonis dan antagonis.
Tokoh ini biasanya bersifat bijaksana, adil, dan mampu memberikan
solusi atau nasihat kepada tokoh lain. Kehadiran tritagonis sering kali
menjadi penyeimbang dalam cerita, terutama saat konflik mencapai
puncaknya. Tokoh ini bisa berupa sahabat, orang tua, guru, atau tokoh
lain yang memiliki pengaruh positif dalam penyelesaian masalah.
Tokoh Statis

Tokoh statis adalah tokoh yang tidak mengalami perubahan
karakter dari awal hingga akhir cerita. Sifat dan sikapnya cenderung
tetap, meskipun menghadapi berbagai peristiwa. Tokoh ini biasanya
digunakan untuk memperkuat peran tertentu dalam cerita, seperti tokoh
yang selalu baik atau selalu jahat. Keberadaan tokoh statis membantu
pembaca mengenali karakter dengan mudah karena tidak mengalami
perkembangan yang kompleks.
Tokoh Dinamis

Tokoh dinamis adalah tokoh yang mengalami perubahan karakter
seiring dengan perkembangan cerita. Perubahan ini bisa berupa
perubahan sikap, cara berpikir, maupun kepribadian akibat pengalaman
atau konflik yang dialami. Misalnya, tokoh yang awalnya pemalu
menjadi berani, atau yang awalnya egois menjadi peduli terhadap

orang lain. Tokoh dinamis biasanya lebih menarik karena
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menunjukkan proses perkembangan diri yang realistis dan memberikan
pesan moral yang kuat kepada pembaca.
5. Teks Narasi

Teks narasi merupakan bentuk karangan yang menyajikan
rangkaian peristiwa atau kejadian secara runtut berdasarkan waktu.
Penyusunan peristiwa dalam teks narasi bersifat kronologis sehingga
pembaca dapat memahami secara jelas dari awal hingga akhir. Narasi
adalah rangkaian perbuatan atau tindakan yang berlangsung dalam satu
kesatuan waktu. Peristiwa-peristiwa yang terjadi tersebut pada hakikatnya
merupakan hasil dari tindakan para tokoh yang terdapat dalam cerita
dalam suatu alur waktu tertentu.®

Teks narasi tidak hanya menyajikan peristiwa secara kronologis,
tetapi juga membangun suatu alur alur cerita secara utuh melalui
keterkaitan antarperistiwa. Setiap kejadian narasi saling berhubungan dan
berkembang dari satu tahap ketahap berikutnya, mulai dari pengenalan
(orientasi), munculnya konflik, hingga penyelesaian (refolusi). Dengan
demikian narasi tidak sekedar menceritakan apa yang terjadi, tetapi juga
bagaimana dan mengapa peristiwa itu terjadi.

Selain itu, keberadaan tokoh menjadi unsur penting dalam teks
narasi karena tokohlah yang melakukan tindakan dan pergerakkan alur
cerita. Tindakan-tindakan yang dilakukan tokoh biasanya dibelakangi oleh
tujuan, konflik, dan permasalahan tertentu sehingga menciptakan dinamika
cerita yang menarik. Dalam hal ini, pembaca tidak hanya mengikuti urutan
kejadian, tetapi juga dapat memahami perekembangan karakter serta
perubahan yang dialami tokoh disepanjang alur cerita.

Teks narasi juga didukung oleh unsur latar yang meliputi waktu,
tempat, dan suasana. Latar belakang ini memperkuat penjelasan peristiwa

dan membantu pembaca membayangkan situasi yang terjadi dalam cerita.

38 Niken Safitr,dkk, Kemampuan Menulis Ditinjau dari Struktur dan Bahasa Teks Narasi
Siswa Kelas VII, Jurnal Penelitian dan Pengabdian Sastra, Bahasa, dan Pendidikan P-ISSN 2830-
4462 E-ISSN 2830-3741,V.2 N.1 september 2023 H.149
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Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa teks narasi merupakan bentuk
karangan yang tidak hanya menyusun peristiwa secara kronologis, tetapi
juga menghadirkan alur, tokoh, konflik, dan latar secara terpadu untuk
menghasilkan sebuah cerita yang bermakna dan mudah dipahami.

Dalam penelitian ini peneliti hanya membahas peran tokoh dalam

cerita fabel.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengambil metode penelitian Classroom Action
Research (PTK).Metode penelitian PTK merupakan suatu pendekatan
penelitian yang berfokus pada pengkajian proses pembelajaran melalui upaya
optimalisasi penggunaan strategi, metode, serta model, serta media
pembelajaran. Dengan penerapan PTK, setiap proses pembelajaran yang
diteliti mengalami perbaikan secara bertahap pada setiap siklus, sehingga
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran baik bagi guru maupun siswa.>
Metode PTK juga berperan dalam memberikan solusi terhadap upaya
peningkatan prefosionalisme guru dalam mengajar. Melalui kegiatan ini, guru
dapat menambahkan pengetahuan serta memperluas wawasan terkait sikap
dan tindakan yang efektif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, PTK
tidak hanya berorientasi pada perbaikan hasil belajar siswa, tetapi juga pada
pengembangan kompetensi guru dalam melaksanakan kegaitan belajar

mengajar secara lebih optimal.*

Kegiatan tersebut termasuk dalam praktik pendidikan karena
dilaksanakan secara mandiri oleh pendidik dikelasnya sendiri dengan
melibatkan peserta didik secara langsung. Prosesnya dilakukan melalui
tahapan yang sistematis, yaitu perencaan tindakan, pelaksanaan, evaluasi, dan
refleksi. Melalui rangkaian langkah tersebut, pendidik memperoleh umpan
balik yang terstuktur mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang
selama ini dilakukan, sehingga dapat memperbaiki dan diterapkan secara

efektif dikelas yang menjadi tanggung jawabnya.

39 Triantoro, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : prestasi pustaka,
2011), hlm. 24

40 Suhardjono. (2012). Penelitian Tindakan Kelas dan Penerapannya. Jakarta: Bumi
Aksara.
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Metode penelitian ini diterapkan untuk menemukan fakta dan data dari
sebuah pemecahan masalah dalam situasi sosial yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas suatu tindakan yang dilakukan didalamnya, dalam
metode penelitian ini melibatkan kolaborasi kerjasama para peneliti dan orang
lain, serta bersifat praktis.*' Penelitian tindakan adalah bentuk penelitian yang
melekat pada guru yakni menyangkut masalah-masalah aktual yang di

alami guru dilapangan.

Dapat di simpulkan bahwa metode penelitian tindakan kelas adalah
metode penelitian yang fokus dalam memperhatikan kegiatan belajar mengajar
dengan mengacu kepada refleksi kegiatan untuk mendapatkan peningkatan

hasil dan proses belajar mengajar yang lebih baik. 4>

B. Prosedur Penelitian

Metode penelitian tindakan kelas memiliki prosedur yang mencangkup
permasalahan, perencanaan, tindakan, yang disusun bersama observasi dan
diakhir setiap tindakan akan memberikan sebuah refleksi serta tindakan lanjut

(apabila diperlukan). Berikut gambaran teehadap posedur metode PTK:

4 Kemmis, S., & McTaggart, R. (1988). The Action Research Planner. Victoria: Deakin
University.

42 Arikunto, S., Suhardjono, & Supardi. (2015). Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Bumi
Aksara.
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| PELAKSANAAN |
/ \
| perEncanaan | | PENGAMATAN
| meFLexst | -/
@I| PELAKSANAAN |
/ \
PERENCANAAN | | PENGAMATAN

| REFLEKSI [/

Gambar 3. 1 Siklus Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)*

Dalam pelaksanaan penelitian ini di susun prosedur penelitian yang
membentuk siklus dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Perencaana Tindakan (Planning)

Mencakup persiapan yang harus di lakukan terkait pelaksanaan
penelitian tindakan kelas. Dalam tahapan ini, penelitian menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya pada
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MIN 9 Aceh Utara. Rencana
pelaksanaan pembelajaran ini akan memudahkan guru dalam mengarahkan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas.
Perencaan tindakan meliputi mengatur kelas dan penggunaan strategi
pembelajaran sebagai instrument penilaian.

2. Pelaksanaan tindakan (A4cting)

Mencakup penjabaran rancangan tindakan yang dilakukan guru di
kelas sebagai upaya dalam meningkatkan mutu atau memecahkan masalah
dengan mengikuti scenario pelaksanaan terkait prosedur yang telah di

tetapkan. Tahap ini terdiri dari beberapa langkah yakni pendahuluan, kegiatan

43 suharsimi arikunto dkk, penelitian tindakan kelas (Jakarta : bumi aksara, 2014), hal 16
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inti dan penutup. Tindakan dilakukan peneliti mengacu kepada perencaan
yang telah disusun dengan menggunaka metode tutor sebaya.
3. Pengamatan (Observasing)

Kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamatan atau guru yang
mengajar, bersamaan dengan kegiatan pelaksaan tindakan (acting).
Pelaksanaan pengamatan lembar observasi yang telah dipersiapkan untuk
mengumpulkan data mengenai proses pembelaran di dalam kelas yang
mencakup activitas guru dan peserta didik, interaksi guru dan peserta didik
lainnya, keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sesuai langkah-
langkah. Pengamatan dilakukan selama proses pembelajran tersebut
berlangsung.

4. Refleksi (Reflecting)
pada akhir siklus dilakukan refleksi (evaluasi) terhadap tindakan yang
telah dilakukan. Refleksi merupakan kegiatan mengemukakan kembali dari
apa yang telah dilakukan dengan menjelaskan dan menganalisis serta menarik
kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan dan catatan pangan. Setelah 1
siklus berakhir, maka dilakukan refleksi dengan manganalisis hasil tes, hasil
observasi, serta menentukan perkembangan kemajuan serta kelemahan yang
terjadi sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Jika terdapat
kekurangan dalam proses pembelajaran yang telah berlangsung, maka dicari
solusi yang tepat untuk mengatasi dan memperbaiki hal tersebut pada proses
pembelajran selanjutnya. Jika proses pembelajaran yang telah berlangsung
sesuai yang yang diharapkan, maka akan dipertahankan dan di tingkatkan lagi
pada pelaksanaan siklus berikutnya atau pada proses pembelaran selanjutnya.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini yaitu MIN 9 Aceh Utara, Gampong Ude,
Kecamatan Matangkuli, Aceh Utara, Aceh 24386.
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2. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
3. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang duduk
di bangku kelas IV A berjumlah 26 peserta didik , serta objek penelitian
adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas IV MIN 9 Aceh Utara kecamatan
Matangkuli, Aceh Utara.

D. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan

observasi dan tes. Maka peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data
diantarnya:
1. Observasi
Observasi adalah sebuah teknik pengamatan yang dilakukan secara
langsung atau tidak langsung dengan meneliti suatu gejala dalam situasi
pada sebuah tempat. Observasi dalam penelitian ini adalah aktivitas guru
dan peseta didik dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV
MIN 9 Aceh Utara. Dalam penelitian ini peneliti melakukan model
observasi yang terstuktur, yakni observasi dengan berpedoman pada
lembar observasi yang telah disusun. Observasi terstuktur ini telah
dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan
dimana tempatnya.** Observasi terstuktur disusun berdasarkan penelitian
yang akan di amati.
1. Tes
Tes adalah prosedur atau pun alat yang digunakan untuk mengukur
sesuatu dengan tahapan-tahapan yang telah di tentukan®. Dalam

penelitian ini peneliti menggunakan teknik tes membaca.

4 Sugiyono, metode penelitian kualitatif,kuantitatif, dan R&D (Bandung :Alfabeta,2019)
hlm.146

45 Suharsimi Arikunto,dkk, penelitian Tindakan Kelas(Jakarta:PT Bumi Aksara)
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E. Instrument Pengumpulan Data

Intrument penelitian adalah salah satu perangkat yang digunakan untuk
mencari data dalam suatu penelitian untuk mempermudah dalam pengumpulan
data dan analisis data.*¢ Instrumen-instrument yang digunakan bertujuan untuk
mengukur variabel dalam penelitian terdahulu telah teruji validitas dan

reabilitasnya.*’

Adapun instrument dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru mencakup beberapa aspek yang harus
diamati oleh peneliti ketika kegiatan pembelajaran berlangsung pada materi
pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan metode tutor sebaya .
aspek tersebut terdiri dari empat deskripsi dengan skala penilain satu sampai
empat. Pengisian lembar observasi dengan menulis penilaian pada rentang
skala 1- 4 pada kolom yang sesuai dengan yang diamati. Lembar observasi
diberikan kepada pengamat untuk mengamati setiap kegiatan selama proses
pembelajaran berlansgung.

2. Lembar Observasi Peserta Didik
Lembar observasi aktivitas peserta didik ini mencakup beberapa aspek yang
diamati oleh peneliti/guru selama kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia
berlangsung dengan menggunakan media buku cerita bergambar
melalui metode tutor sebaya.Aspek yang diamati meliputi keaktifan,
kerjasama,  perhatian, dan  pemahaman siswa dalam  proses
pembelajaran.Pengisian lembar observasi dilakukan dengan memberikan
penilaian pada rentang skala 1-4 sesuai dengan pengamatan terhadap

aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran.

46 Suharsimi Arikunto,Prosesur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta:Rineka
Cipta,2002),Hal.136

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatit Dan R&D (Bandung:
Alfabeta,20019), Hal. 102
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3. Tes Soal
Penilaian terhadap keterampilan membaca pemahaman pada peserta didik
melalui penggunaan media buku cerita bergambar dengan menggunakan
metode tutor sebaya menggunakan tes soal esai untuk mengukur kemampuan
pemahaman peserta didik. Soal tes dalam penelitian ini berupa soal esai 5
butir soal. Tes ini dilaksanakan pada setiap siklus, dimulai dari siklus I, siklus
II dan selanjutnya apabila diperlukan.

F. Teknik Analisis Data

Perolehan data didapat melalui observasi dan tes membaca menggunakan

teknik analisis deskriptif yang bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang
aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran serta data tentang
ketercapaian kriteria keuntasan minimal (KKTP) pada pembelajaran Bahasa
Indonesia kelas IV MIN 9 Aceh Utara.

1. Analisis Aktivitas Guru
Data aktivitas guru diperoleh melalui hasil observasi yang dilakukan oleh
pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi ini bertujuan
untuk menilai sejauh mana guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran
sesuai dengan modul ajar dan penerapan metode tutor sebaya menggunakan
media buku cerita bergambar. Data aktivitas guru diperoleh dari hasil
pengamatan yang diisi selama proses pembelajaran berlangsung. Data
mengenai aktivitas guru ini di analisis menggunakan statistic deskriptif

dengan rumus sebagai berikut:

P=2L x 100%
N

Keterangan:

P = Angka presentase

F = Banyaknya aktivitas yang muncul
N = Jumlah nilai maksimal

100% = Bilangan tetap
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Tabel 3. 1 Kategori Penilaian Pengamatan Aktivitas Guru

No Nilai Kategori Penilaian

4 86-100 Baik Sekali
3 76-85 Baik
2 56-75 Cukup
1 00-55 Kurang

Skor Tabel :

1= kurang

2= cukup

3=baik

4= baik sekali
2. Analisis Aktivitas Siswa
Data aktivitas peserta didik diperoleh dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh pengamat selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar
observasi diisi berdasarkan keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan media buku cerita bergambar melalui
metode tutor sebaya. Data hasil observasi aktivitas peserta didik kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengetahui tingkat
keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam setiap siklus pembelajaran.

Analisis dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Kategori Penilaian Pengamatan Aktivitas Siswa

No Nilai Kategori Penilaian
4 86-100 Baik Sekali
3 76-85 Baik
2 56-75 Cukup
1 00-55 Kurang
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Skor tabel :
1= kurang

2= cukup
3=baik

4= baik sekali

P=L x 100%
N

Keterangan:

P = Angka presentase

F = Banyaknya aktivitas yang muncul
N = Jumlah nilai maksimal

100% = Bilangan tetap

3. Analisis kemampuan Membaca
Analisis hasil tes merupakan kegiatan menganalisis hasil yang diperoleh
peserta didik setelah diberikan tes pada setiap siklus, mulai dari siklus I dan
seterusnya. Pada setiap hasil tes peneliti menganalisis, apakah terjadi
peningkatan atau penurunan pada keterampilan membaca peserta didik.
Setelah hasil tes didapat, maka selanjutnya melihat KKTP pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Ketuntasan belajar peserta didik dikatakan telah
tuntas, apabila telah memperoleh nilai maksimal 75. Untuk menentukan

ketuntasan belajar peserta didik, digunakan rumus presentase berikut:

KI= 2 x 100%
SMI

KK =2 x 100%
JS
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Keterangan:
KI = Ketuntasan Individu
SS = Skor Hasil Siswa
SMI = Skor Maksimak Ideal
KK = presentase ketuntasan klasikal
JST = Jumlah Siswa Yang Tuntas
JS = Jumlah Siswa Yang Tuntas
100% = Bilangan tetap
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat keterampilan membaca
pemahaman, penulis menggunakan klasifikasi nilai sebagai berikut:
Tabel 3. 3 Klasifikasi Nilai 48
No Nilai Kategori Penilaian
1 86-100 Baik Sekali
2 76-85 Baik
3 56-75 Cukup
4 00-55 Kurang
Berikut rubrik penilaian membaca pemahaman:*
Tabel 3. 4 Rubrik Penilaian Membaca Pemahaman
N | Aspek Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1
0 yang
Dinilai
1 | Informa | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
si menemukan seluruh | menemukan | menemuka | menemukan
informasi penting sebagian n sebagian | informasi
dalam bacaan besar informasi, | penting dalam
dengan tepat dan informasi tetapi bacaan
lengkap dengan masih
tepat terdapat
Kesalahan

48 Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada,

2001),Hal. 43
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2 | Tokoh Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
menyebutkan tokoh | menyebutka | menyebutk | mengidentifik
dan menjelaskan n tokoh dan | an tokoh asi tokoh dan
karakter tokoh menjelaska n| tetapi karakter tokoh
dengan tepat sebagian kurang
berdasarkan cerita karakter tepat

tokoh dengan| dalam

tepat menjelaska
n
karakterny
a

3 | Latar Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
menentukan latar menentukan | menentuka | menentukan
tempat, waktu, dan | sebagian n satu atau | latar cerita
suasana dengan besar latar dua unsur
tepat dan lengkap dengan tepat | latar tetapi

masih

terdapat

kesalahan

4 | Peristiw | Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
a menjelaskan menjelaska n| menyebutk | memahami

seluruh peristiwa sebagian an peristiwa
penting dan besar beberapa dalam cerita
hubungan peristiwa peristiwa
antarkeadaan/peristi | dengan tepat | tetapi
wa dengan tepat kurang

lengkap

atau

kurang

tepat

5 | Pesan Mampu Mampu Mampu Tidak mampu
menemukan dan menemukan | menyebutk | menemukan
menjelaskan pesan/aman | an pesan pesan/amanat
pesan/amanat cerita | at dengan tetapi cerita
dengan tepat serta tepat tetapi | kurang
mengaitkannya penjelasann | sesuai
dengan isi cerita ya masih dengan isi

kurang cerita
lengkap

G. Idikator Keberhasilan Penelitian

Menurut Arikunto, dkk. dalam bukunya Penelitian Tindakan Kelas,

indikator keberhasilan penelitian digunakan untuk menentukan sejauh mana

tindakan yang dilakukan telah mencapai

tujuan yang diharapkan.
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Keberhasilan tindakan dalam PTK dapat dilihat dari dua aspek utama, yaitu
proses dan hasil belajar.*’

. Aktivitas guru dikatakan berhasil apabila guru mampu melaksanakan
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan modul ajar, memfasilitasi siswa
secara aktif, dan mengelola kelas dengan baik. Keberhasilan aktivitas guru
ditandai dengan persentase keterlaksanaan > 80% (kategori sangat baik).

. Aktivitas Peserta didik dikatakan berhasil apabila siswa menunjukkan
keaktifan, kerjasama, dan antusiasme dalam proses pembelajaran, serta
terlibat aktif dalam kegiatan membaca menggunakan metode tutor sebaya.
Keberhasilan aktivitas siswa ditandai dengan persentase aktivitas > 80%
(kategori sangat baik).

. Indikator keberhasilan kemampuan membaca di tentukan dari ketuntasan
individu dan ketuntasan secara klasikal. Secara individu siswa dikatakan

tuntas apabila memperoleh nilai KKTP, yaitu 75%. Sedangkan secara klasikal
siswa dikatakn berhasil apabila 80%.

4 Arikunto,dkk, Penelitian Tindakan Kelas (2019)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 9 Aceh Utara, jalan Ude
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Matangkuli, Desa Ude, Kecamatan Matangkuli, Kabupaten Aceh Utara.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 21 mei 2026 sampai 25 mei 2026, di

kelas IV- A MIN 9 Aceh Utara dengan jumlah 26 siswa, yang terdiri dari laki-

laki 13 orang dan perempuan 13 orang. Penelitian ini dilakukan dalam dua

siklus, I dilaksakan pada hari jum’at tanggal 21 mei 2026, dan siklus II

dilaksanakan pada hari selasa tanggal 25 mei 2026. Hasil penelitian ini

diperoleh melalui lembar observasi akivitas guru, lembar observasi aktivitas

siswa, dan lembar soal evaluasi untuk melibat hasil belajar siswa.

Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tablel berikut ini:

Tabel 4. 1 Jadwal Penelitian Di MIN 9 Aceh Utara

No. | Hari/Tanggal

Jam

Kegiatan

1. Kamis

08:15-10:20

Melaksanakan siklus I
melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan metode
tutor sebaya untuk meningkatkan
kemampuan membaca siswa,
melakukan oobservasi aktivitas
guru, aktivitas siwa, dan lembar
soal evaluasi untuk melibatkan

hasil belajar siswa.

2. Senin

08:15-11:20

Melaksanakan pembelajaran di
kelas  dengan  menggunakan
metode tutor sebaya yang telah
disempurnakan berdasarkan

refleksi siklus 1.

51
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Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Berikut uraian setiap siklus

dilakukan:
1. Siklus I

Siklus I terdiri empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,

dan refleksi.
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan terdapat beberapa hal yang perlu dipersiapkan
oleh peneliti. Persiapan pertama adalah menetapkan subjek penelitian yaitu siswa
kelas IV-A dengan mata pembelajaran Bahasa Indonesia pada materi “ Bertukar
atau Berbayar”. Setelah materi ditentukan, peneliti menyusun modul ajar untuk
siklus I yang disesuaikan dengan kurikulum, yang memilih pembelajaran
penggunaan media buku cerita bergambar dengan menggunakan metode tutor
sebaya serta menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan juga soal
evaluasi. Untuk mendukung proses pembelajarannya guna mengukur hasil belajar
siswa, kemudian peneliti juga menyusun instrument observasi untuk mengamati
aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan

Pada tanggal 21 mei 2026 peneliti telah melakukan pembelajaran siklus I.
proses pembelajaran diikuti oleh siswa kelas IV-A MIN 9 Aceh Utara yang
jumlah keseluruhan siswa 26 orang, terdiri dari 13 Laki-laki dan 13 perempuan,
yang di bimbing dan di amati langsung oleh wali kelas ibu Aisyah, S.Pd.

Dalam penelitian ini, terdapat tiga kegiatan pembelajaran yaitu,
pendahuluan, ini dan penutup. Pada pendahuluan terdapat beberapa kegiatan yaitu
guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian menanyakan kabar siswa,
mengecek kehadiran, mengajak siswa membaca doa menyampaikan apersepsi,
menyampaikan materi yang akan dipelajari, menyampaikan motivasi, dan
menjelaskan tujuan pembelajaran.

Peneliti mengambil media buku cerita bergambar dengan menggunakan
metode tutor sebaya dalam pembelajaran. kegiatan pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun pada tahap perencanaan. Materi

pembelajaran difokuskan pada kemampuan membaca pemahaman, khususnya
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kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan serta menyebutkan tokoh, karakter
tokoh, dan permasalah yang dialami oleh tokoh dalam teks narasi. Hal ini sesuai
dengan yang ditetapkan dalam penelitian.

Pada kegiatan penutup guru meminta siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran, selanjutnya guru membagikan soal evaluasi keoada semua siswa,
setelah pengerjaan soal evaluasi kepada semua siswa, setelah pengerjaan soal
evaluasi selesai, guru memberikan penguatan terkait materi, guru juga melakukan
refleksi terhadap pembalajaran, kemudian guru memberikan pesan moral dan
selanjutnya guru meminta siswa membaca doa selesai belajar, dan kemudian guru
menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.

c. Pengamatan

Tahap mengamatan dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.
Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana aktivitas guru dan aktivitas siswanya.
Pengamatan pada aktivitas guru diamati oleh guru walikelas IV-A, ibu Aisyah,
S.Pd, sedangkan pada aktivitas guru diamati oleh teman sejawat, yaitu ada
Rahadatul Aisyi, fachra fadilla, hilda yanti, balqgis alyanisa. Maka, dari itu, hasil
pengamatan penelitian ini dapat disebutkan sebagai berikut:

1) Aktivitas Guru Siklus I

Data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan media buku cerita bergambar menggunakan metode tutor sebaya
pada modul ajar siklus I yang diamati oleh walikelas IV-A ibu Aisyah, S.Pd. dapat

dilihat pada table berikut:
Tabel 4. 2 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus I

No. Aktivitas Guru Nilai
Kegiatan Awal 1 2 3 4
1. | Guru memberi salam dan tegur sapa, memeriksa Y
kerapian pakaian siswa, mengkondisikan kelas dengan
duduk rapi, dan mengajak semua siswa berdoa.
2. | Guru melakukan absensi kepada siswa. Y
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3. | Guru menguji kosentrasi siswa dan menanyakan
terkait materi yang dipelajari pertemuan sebelumnya.

4. | Guru menginformasikan tema dan materi yang
dipelajari hari ini.

5. | Guru melakukan apersepsi yaitu mengaitkan materi
dengan pengalaman siswa dan mengajukan beberapal
pertanyaan untuk mengarahkan siswa.

6. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai pada pertemuan tersebut.

Kegiatan Inti

7. | Guru memberikan permasalahan kepada siswa
misalnya, "Anak-anak, apakah kalian pernah
membaca buku cerita, siapa saja yang ada di dalam
buku cerita tersebut?

8. | Guru meminta siswa memikirkan jawaban dari
pertanyaan tersebut.

9. | Guru menjelaskan materi mengenai teks narasi.

10. | Guru menjelaskan langkah pengguanaan metode
tutor sebaya.

1. | Guru membentuk kelompok belajar secara teratur.

12.| Guru menunjukkan tutor sebaya dalam setiap
kelompok.

13. | Guru membimbing tutor sebaya dalam membantu
anggota kelompoknya.

14.

Guru memberikan kesempatan siswa membaca cerita
bergambar.
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15.

Guru membimbing siswa mengidentifikasi tokoh
dalam cerita.

16.

Guru membimbing siswa menemukan permasalahan
dalam cerita.

17.

Guru mendorong siswa aktif bertanya dan berdiskusi.

18.

Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.

19.

Guru mengajak siswa memberikan tanggapan

terhadap hasil diskusi yang telah ditampilkan.

20.

Guru meminta siswa untuk pengumpulkan LKPD

21.

Guru memberikan penegasan dan penguatan tentang

penentuan jawaban siswa.

22.

Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari.

23.

Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulka

materi dan menguatkan kembali.

24.

Guru memberikan penghargaan kepada pasangan

terbaik dengan memberikan hadiah.

Kegiatan Penutup

25. | Guru meminta siswa melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran.

26. | Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini

27. | Guru memberikan ucapan terima kasih dan

menyampaikan pesan moral.
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28. | Guru meminta siswa untuk berdo’a bersama dan v
mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan
salam.
Jumlah keseluruhan 72
Presentase 64,28

Sumber data: hasil penelitian di MIN 9 Aceh Utara pada tanggal 21 mei 2016

Presentase P = {132- x 100% = 64,28%

Berdasarkan hasil observasi guru pada pembelajaran siklus [

2) Aktivitas Siswa Siklus I

memperoleh nilai presentase 64,28% dengan kategori baik, namun masih ada
kegiatan yang harus diperbaiki agar lebih baik lagi kedepannya. Kegiatan
aktivitas guru ini dinilai oleh guru wali kelas IV-A dengan lembar observasi
yang telah ditetapkan.

Data kemampuan siswa pada proses pembelajaran menggunakan media
buku cerita abergambar dengan menggunakan metode tutor sebaya pada siklus I
disajikan dalam table berikut:

Tabel 4. 3 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Sisklus I

No. Aktivitas Siswa Nilai
Kegiatan Awal 1 2 3 4

1. | Siswa menjawab salam dari guru, menjawab tegur| v
sapa guru dengan semangat, merapikan pakaian,
duduk rapi dan membaca do’a bersama.

2. | Siswa menjawab absen kehadiran. v

3. | Siswa mengikuti cara uji kosentrasi dan menjawab f
pertanyaan guru.

4. | Siswa mendengar tema dan materi yang diinfokan v
guru.
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S. | Siswa mendengar dan menjawab pertanyaan guryl
dengan mengaitkan pengalaman dari kehidupan|
sehari-hari.

6. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.

Kegiatan Inti

7. | Siswa menyimak dan menjawab pertanyaan dari
guru.

8. | Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan guru

9. | Siswa menyimak penjelasan dari guru

10. | Siswa duduk bersama dengan pasangannya

11. | Siswa berdiskusi dengan saling bertukar ide, gagasan,
pemikiran, serta jawaban.

12. | Siswa saling berdiskusi hingga waktu yang diberikan|
Habis

13. | Siswa yang sudah selesai dapat mempresentasikan|
hasil diskusi mereka.

14. | Siswa mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan
urutan soal.

15. | Siswa = yang menemukan  masalah dapat
melaporkannya kepada guru.

16. | Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain dengan|
bijak.

17. | Siswa mengumpulkan LKPD pada guru dengan tertib

18. | Siswa mendengar penjelasan dari guru tentang

jawaban dari LKPD yang telah mereka kerjakan.
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19. | Siswa melakukan Tanya jawab bersama guru untuk v
mengulas materi yang telah dipelajari.
20. | Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. v
21. | Siswa menerima penghargaan dari guru dengan
perasaan bahagia.
Kegiatan Penutup
22. | Siswa melakukan refleksi agar pembelajaran| v
berikutnya dapat dilakukan dengan lebih baik lagi.
23. | Siswa mendengar kesimpulan yang disampaikan oleh v
Guru
24. | Siswa membalas wucapan terima kasih dan
mendengarkan.
25. | Siswa membaca do’a bersama dan menjawab salam
dari guru.
Jumlah keseluruhan 72
Presentase 70,58%

Sumber data: hasil penelitian di MIN 9 Aceh Utara pada tanggal 21 mei 2026

Presentase P = 17—024 x 100% = 70,58%

Berdasarkan hasil observasi siswa pada pembelajaran siklus I memperoleh
nilai 70,58% dengan kategori baik, namun masih ada kegiatan yang harus
diperbaiki agar lebih baik kedepannya. Kegiatan aktivias siswa ini dinilai oleh
teman sejawat peneliti dengan lembar observasi yang telah ditetapkan.

3) Hasil Tes Siklus I
Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada modul ajar yang di siklus

I, guru membagikan soal evaluasi guna untuk mengetahui kemampuan siswa
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pada siklus I yang diikuti oleh 26 siswa. Adapun skor hasil belajar dapat diihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 4 Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus I

No | Kode | Infor | Tokoh | Latar | Peris | Pesan | Skor | Nilai | Kategori
Siswa | masi tiwa
1| AAQ 4 4 4 3 3 18 920 Sangat
baik
2| AF 3 3 2 2 2 12 60 Cukup
3| ARA 3 2 3 2 2 12 60 Cukup
4| AM 4 4 3 3 2 16 80 Baik
5| AS 3 2 2 3 3 13 65 Cukup
6| AB 4 3 3 3 3 15 80 Baik
7| AA 3 2 2 3 7 12 60 Cukup
8 B 4 4 3 4 2 18 90 Sangat
baik
9 | EKZ 4 3 4 4 3 18 920 Sangat
baik
10| FM 3 3 2 z 2 12 60 Cukup
11| IN 3 2 3 3 2 13 65 Cukup
12| KA 4 4 3 3 3 17 85 Baik
13 | MSA 4 2 3 3 2 17 70 Cukup
14 | MAS 4 3 3 3 2 15 75 Baik
15 | MAI 2 2 2 3 2 11 55 Kurang
16 | MA 3 2 2 2 2 11 55 Kurang
17 | MFQ 4 4 3 3 2 16 80 Baik
18 | MAZ 2 2 2 2 2 10 50 Kurang
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19| MR 4 3 3 3 2 15 75 Cukup
20 | MRN 3 3 2 3 2 13 65 Cukup
21| NA 4 3 3 3 2 15 75 Cukup
22| RA 3 2 2 2 2 11 55 Kurang
23 | SA-1 3 3 2 2 2 12 60 Cukup
24| SN 3 3 g 2 2 12 60 Cukup
25 | SA-2 4 3 3 3 2 15 75 Cukup
26| SM 3 2 2 2 2 11 55 Kurang

Sumber Data : Hasil Penelitian di MIN 9 Aceh Utara Tanggal 21 Mei 2026

_ JUMLAH SISWAYANG TUNTAS

= X1009
JUMLAH SISWA KESELURUHAN %

11

=42,30%

Kl _ JUMLAH SKOR PEROLEHAN SELURUH SISWA PADA INDIKATOR

0,
SKOR MAKSIMAL INDIKATOR X100%

4
= 55 X100%

Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca siswa pada siklus I
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 11 Orang
dengan nilai klasikal 42,30% Sedangkan 15 siswa lainnya belum mencapai
ketuntasan belajar karena belum mencapai nilai kktp yang telah ditentukan oleh
pihak MIN 9 Aceh Utara yaitu 75 Oleh karena itu hasil tes siklus I belum

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

4) Tahap Refleksi Siklus |

Tabel 4. 5 Hasil Temuan dan Revisi Pembelajaran Siklus I




No. Refleksi Temuan Revisi
1. Aktivitas guru masih kurang | Pertemuan selanjutnya
guru mampu dalam | guru  harus lebih
menyampaikan mampu dalam
apersepsi sebagai awal | menyampaikan
komunikasi sebelum | apersepsi
belajar

Guru masih kurang
dalam menyampaikan
materi  yang akan

dipelajari

Pertemuan selanjutnya
guru  harus lebih
mampu dalam
menyampaikan = materi

yang akan dipelajari

Guru masih kurang
dalam membentuk
kelompok belajar

secara teratur

Pertemuan selanjutnya
guru harus lebih
mampu dalam
membentuk kelompok

secara teratur

Guru masih kurang
dalam  membimbing
siswa dalam
menemukan

permasalahn yang ada

dalam cerita

Pertemuan selanjutnya

guru  harus lebih

mampu dalam
membimbing siswa
dalam menemukan
permasalahn dalam
cerita

Guru masih kurang

dalam mendorong
siswa aktif dalam
bertanya dan
berdiskusi

Pertemuan selanjutnya
guru harus lebih
mampu mendoorng
siswa  aktif dalam

bertanya dan berdiskusi

Guru masih kurang

Pertemuan selanjutnya
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dalam mengajak siswa
untuk memberikan
tanggapan  terhadap
hasil  diskusi yang

telah ditampilkan

guru  harus lebih
mampu mengajak
siswa untuk

memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi
yang telah ditampilkan

Guru masih = kurang

dalam ~ memberikan
penegasan dan
penguatan tentang
penentuan  jawaban
siswa

Pertemuan selanjutnya
guru harus lebih
mampu dalam
memberikan penegasan
dan penguatan tentang
penentuan jawaban

siswa

Guru masih kurang
dalam mengulas
kembali materi yang

telah dipelajari

Pertemuan selanjutnya
lebih

dalam

guru  harus
mampu
mengulas materi yang

telah dipelajari

Guru masih kurang

dalam melakukan
refleksi terhadap
pembelajaran

Pertemuan selanjutnya
guru harus lebih
mampu melakukan
refleksi terhadap

pembelajaran

Guru masih kurang
dalam  memberikan
pesan moral kepada

siswa

Pertemuan selanjutnya
guru harus mampu
memberikan pesan

moral kepada siswa

Aktivitas

siswa

Siswa masih kurang
dalam mengikuti cara

uji  kosentrasi  dan

Untuk  pembelajaran
selannjutnya guru harus

menyampaikan cara uji
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menjawab pertanyaan

konsentrasi dan

guru menjawab  pertanyaan
dari guru
Siswa masih kurang | Untuk  pembelajaran

dalam mendengarkan
tema dan materi yang

diberikan oleh guru

selajutnya guru harus
mampu menyampaikan
tema dan materi dengan

tegas

Siswa masih kurang

dalam mendengarkan

tujuan  pembelajaran
yang disampaikan
oleh guru

Untuk  pembelajaran
selanjutnya guru harus
mampu menyampaikan
tuyjuan  pembelajaran

dengan semangat

Siswa masih kurang
dalam menyimak dan
menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh

guru

Untuk  pembelajaran
selanjutnya guru harus
mampu dalam
membimbing siswa dan

berkomunikasi

Siswa masih kurang
dalam aktif dalam
menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh

guru

Untuk  pembelajaran
selanjutnya guru harus
mempu  memberikan
pertanyaan dengan

semnagat

Siswa masih kurang
dalam berdiskusi

dengan saling bertukar

ide, gagasan,
pemikiran, serta
jawaban

Untuk  pembelajaran
selanjutnya guru harus
mampu  membimbing

setiap kelompok

Siswa masih kurang

Untuk  pembelajaran
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dalam mengatur

waktu telah

yang

diberikan oleh guru

selanjutnya guru harus
memberikan waktu

tambahan kepada siswa

Siswa masih kurang

dalam
mempresentasikan
hasil diskusi sesuai

dengan urutan soal

Untuk  pembelajaran

selanjutnya guru harus

mampu membimbing
anggota kelompok
untuk

mempresentasikan hasil
kerja merekan secara

berurutan

Siswa masih kurang
keberanian untuk

melaporkan masalah

Untuk pembelajran
selanjutnya guru harus

lebih  memperhatikan

kepada guru masalah yang dihadapi
siswa
Siswa masith kurang | Untuk  pembelajaran

dalam

hasil

menanggapi
diskusi
kelompok lain dengan

bijak

selanjutnya guru harus
mampu  menjelaskan
dan membimbing siswa

lebih baik

Siswa masih kurang
dalam mendengarkan
jawaban yang benar

dalam mengisi LKPD

Untuk  pembelajaran
selanjutnya guru harus
mampu  menjelaskan

dan membimbing siswa

yang telah mereka | dengan baik
kerjakan
Siswa masih kurang | Untuk  pembelajaran

dalam menyimpulkan

materi telah

yang

selanjutnya guru harus

mampu meberikan
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dipelajari

bimbingan dan arahan
kepada siswa dalam

menyusun kesimpulan

Siswa masih kurang
dalam melakukan
refleksi agar
pembelajaran
berikutnya

dilakukan lebih baik

dapat

Untuk  pembelajaran
selanjutnya guru harus
mampu membimbing
siswa dalam melakukan
refleksi terhadap proses
dan hasil pembelajaran
melalui pertanyaan-

pertanyaan pemantik

3. Peningkatan
kemampuan
membaca
pemahaman

siswa

hasil tes menunjukkan
bahwa terdapat 15
siswa yang belum
mengalami

hasil

hal tersebut

peningkatan
belajar,
terjadi karena siswa
masih kurang
memahami materi
yaitu tokoh, karakter,
dan permasalahan
yang dialami tokoh

dalam teks narasi

Pada pertemuan
selanjutnya, guru dapat
meningkatkan hasil
belajar siswa lebih baik
dengan = menggunakan
buku

media cerita

bergambar dengan
menggunakan metode

tutor sebaya
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Sumber Data : Hasil Penelitiand di MIN 9 Aceh Utara Pada Tanggal 21 Mei

2026

Berdasarkan tabel di atas, untuk siklus II, peneliti harus melakukan banyak

perbaikan dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa bisa meningkat

dan mencapai nilai ketuntasan belajar.

2. Siklus II
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Siklus II terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dajm refleksi.
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan terdapat beberapa hal yang perlu dipersiapkan
oleh peneliti. Persiapan pertama adalah menetapkan subjek penelitian yaitu
siswa kelas IV-A dengan mata pembelajaran Bahasa Indonesia pada
materi’Bertukar atau Berbayar”. Setelah materi ditentukan, peneliti menyusun
modul ajar untuk siklus II yang disesuaikan dengan kurikulum, memilih
pembelajan menggunakan media buku cerita bergambar dengan menggunakan
metode tutor sebaya serta menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) dan
juga soal evaluasi. Untuk mendukung proses pembelajaranmya guna
mengukur hasil belajar siswa, kemudia peneliti juga menyusun instrumen
observasi untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan

Pada tanggal 25 mei 2026 peneliti telah melakukan pembelajaran
siklus II . proses pembelajarn diikuti oleh siswa kelas IV-A MIN 9 Aceh
Utara jumlah keseluruhan siswa 26 orang, terdiri dari 13 laki-laki dan 13
perempuan, yang di bombing dan diamati langsung oleh wali kelas IV-A ibu

Aisyah,S.Pd.

Dalam penelitian 1ni, terdapat tiga kegiatan pembelajaran yaitu,
pendahuluan, ini dan penutup. Pada pendahuluan terdapat beberapa kegiatan
yaitu guru mengawali pembelajaran dengan salam, kemudian menanyakan
kabar siswa, mengecek kehadiran, mengajak siswa membaca doa
menyampaikan apersepsi, menyampaikan materi yang akan dipelajari,

menyampaikan motivasi, dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

Peneliti mengambil media buku cerita bergambar dengan

menggunakan metode tutor sebaya dalam pembelajaran. kegiatan
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pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun
pada tahap perencanaan. Materi pembelajaran difokuskan pada kemampuan
membaca pemahaman, khususnya kemampuan siswa dalam memahami isi
bacaan serta menyebutkan tokoh, karakter tokoh, dan permasalah yang
dialami oleh tokoh dalam teks narasi. Hal ini sesuai dengan yang ditetapkan
dalam penelitian. pertama guru memilih tutor dan membagikannya kepada
setiap kelompok serta guru menjelaskan bagaimana pelaksanaan dalam
kelompok. Kedua, guru membagikan media buku cerita bergambar kepada
setiap kelompok dan megarahkan bagaimana cara tutor untuk mebimbing
teman sejawatnya yang kurang memahami isi bacaan. Ketiga, guru
meberikan LKPD kepada setiap kelompok dan mengarahkan sesuai
petunjuk yang ada dalam LKPD. Keempat kolaborasi dan penelitian, disini
guru meminta setiap kelompok untuk membahas dan mempresentasikan
hasil kerjanya. Kelima menarik kesimpulan, disini guru meminta setiap
kelompok untuk menyimpulkan hasil yang telah di diskusikan dan
kemudian memberi memberi penghargaan kepada kelompok yang
mengerjakan LKPD dengan benar.

Pada kegiatan penutup guru meminta siswa untuk menyimpulkan
pembelajaran, selanjutnya guru membagikan soal evaluasi kepada semua
siswa, setelah pengerjaan soal evaluasi kepada semua siswa, setelah
pengerjaan soal evaluasi selesai, guru memberikan penguatan terkait
materi, guru juga melakukan refleksi terhadap pembalajaran, kemudian
guru memberikan pesan moral dan selanjutnya guru meminta siswa
membaca doa selesai belajar, dan kemudian guru menutup pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Pengamatan

Tahap mengamatan dilakukan selama proses pembelajaran
berlangsung. Tujuannya adalah untuk melihat bagaimana aktivitas guru
dan aktivitas siswanya. Pengamatan pada aktivitas guru diamati oleh guru
walikelas IV-A, ibu Aisyah, S.Pd, sedangkan pada aktivitas guru diamati
oleh teman sejawat, yaitu ada Rahadatul Aisyi, fachra fadilla, hilda yanti,
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balqis alyanisa. Maka, dari itu, hasil pengamatan penelitian ini dapat
disebutkan sebagai berikut:
Aktivitas Guru Silklus 1T

Data kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan
menggunakan media buku cerita bergambar dengan menggunakan metode
tutor sebaya pada modul ajar siklus II yang diamati oleh walikelas IV-A

ibu Aisyah,S.Pd. dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 6 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru Siklus 11

No. Aktivitas Guru Nilai
Kegiatan Awal 1 2 3 4
1. | Guru memberi salam dan tegur sapa, memeriksa
kerapian pakaian siswa, mengkondisikan kelas dengan
duduk rapi, dan mengajak semua siswa berdoa.
2. | Guru melakukan absensi kepada siswa.
3. | Guru menguji kosentrasi siswa dan menanyakan v
terkait materi yang dipelajari pertemuan sebelumnya.
4. | Guru menginformasikan tema dan materi yang
dipelajari hari ini.
5. | Guru melakukan apersepsi yaitu mengaitkan materi v
dengan pengalaman siswa dan mengajukan beberapa
pertanyaan untuk mengarahkan siswa.
6. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada pertemuan tersebut.
Kegiatan Inti
7. | Guru memberikan permasalahan kepada siswa

misalnya, "Anak-anak, apakah kalian pernah
membaca buku cerita, siapa saja yang ada di dalam

buku cerita tersebut?
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8. | Guru meminta siswa memikirkan jawaban dari
pertanyaan tersebut.

9. | Guru menjelaskan materi mengenai teks narasi.

10. | Guru menjelaskan langkah pengguanaan metode
tutor sebaya.

1. | Guru membentuk kelompok belajar secara teratur.

12. | Guru menunjukkan tutor sebaya dalam setiap
kelompok.

13. | Guru membimbing tutor sebaya dalam membantu
anggota kelompoknya.

14. | Guru memberikan kesempatan siswa membaca cerita
bergambar.

15. | Guru membimbing siswa mengidentifikasi tokoh
dalam cerita.

16. | Guru membimbing siswa menemukan permasalahan
dalam cerita.

17. | Guru mendorong siswa aktif bertanya dan berdiskusi.

18. | Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.

19. | Guru mengajak siswa memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi yang telah ditampilkan.

20. | Guru meminta siswa untuk pengumpulkan LKPD

21. | Guru memberikan penegasan dan penguatan tentang
penentuan jawaban siswa.

22. | Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari.
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25.

23. | Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulka v
materi dan menguatkan kembali.
24. | Guru memberikan penghargaan kepada pasangan
terbaik dengan memberikan hadiah.
Kegiatan Penutup
v

Guru meminta siswa melakukan refleksi terhadap

proses pembelajaran.

26.

Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini

27.

Guru  memberikan ucapan terima kasih dan

menyampaikan pesan moral.

28.

Guru meminta siswa untuk berdo’a bersama dan

mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Jumlah keseluruhan

102

Presentase

91.07%

Sumber Hasil Data: Hasil Penelitian Di MIN 9 Aceh Utara Pada Tanggal 25 Mei

2026

presentase % x 100 =91.07%

Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus II memperoleh nilai
presentase 91.07% Dengan kategori sangat baik, kegiatan aktivitas guru ini
dinilai oleh wali kelas IV-A dengan lembar observasi aktivitas guru yang

telah ditetapkan.

2) Aktivitas siswa siklus II
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Data kemampuan siswa pada proses pembelajaran dengan
menggunakan media buku cerita bergambar dengan menggunakan metode
tutor sebaya pada siklus II disajikan dalam tabel berikut:

AR-RANIRY




Tabel 4. 7 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Siklus II
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No. Aktivitas Siswa Nilai
Kegiatan Awal 2 3
1. | Siswa menjawab salam dari guru, menjawab tegur sapa
guru dengan semangat, merapikan pakaian,
duduk rapi dan membaca do’a bersama.
2. | Siswa menjawab absen kehadiran.
3. | Siswa mengikuti cara wuji kosentrasi dan menjawab v
pertanyaan guru.
4. | Siswa mendengar tema dan materi yang diinfokan guru.
5. | Siswa mendengar dan menjawab pertanyaan guru dengan v
mengaitkan pengalaman dari kehidupan sehari-hari.
6. | Siswa mendengarkan  tujuan  pembelajaran  yang
disampaikan guru.
Kegiatan Inti
7. | Siswa menyimak dan menjawab pertanyaan dari
guru.
8. | Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan guru
9. | Siswa menyimak penjelasan dari guru
10. | Siswa duduk bersama dengan pasangannya
11. | Siswa berdiskusi dengan saling bertukar ide, gagasan, v
pemikiran, serta jawaban.
12. | Siswa saling berdiskusi hingga waktu yang diberikan Habis v
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13. | Siswa yang sudah selesai dapat mempresentasikan hasil
diskusi mereka.
14. | Siswa mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan urutan v
soal.
15. | Siswa yang menemukan masalah dapat melaporkannya
kepada guru.
16. | Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain dengan| v
bijak.
17. | Siswa mengumpulkan LKPD pada guru dengan tertib B
18. | Siswa mendengar penjelasan dari guru tentang jawaban dari
LKPD yang telah mereka kerjakan.
19. | Siswa melakukan Tanya jawab bersama guru untuk
mengulas materi yang telah dipelajari.
20. | Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. v
21. | Siswa menerima penghargaan dari guru dengan perasaan
bahagia.
Kegiatan Penutup
22. | Siswa melakukan refleksi agar pembelajaran berikutnyal v
dapat dilakukan dengan lebih baik lagi.
23. | Siswa mendengar kesimpulan yang disampaikan oleh
Guru
24. | Siswa membalas ucapan terima kasih dan mendengarkan.
25. | Siswa membaca do’a bersama dan menjawab salam
dari guru.
Jumlah Keseluruhan 89
89%

Presentase
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Presentase P = % x 100% = 89%

Berdasarkan hasil observasi siswa pada pembelajaran siklus II
memperoleh nilai presentase 89% Dengan kategori sangat baik, kegiatan
aktivitas siswa ini dinilai oleh teman sejawat peneliti dengan lembar

observasi yang telah dietapkan.
3) Hasil tes siklus 11

Setelah melakukan kegiatan pembelajaran pada modul ajar yang di
siklus II, guru membagikan soal evaluasi guna untuk mengetahui kemampuan
siswa pada siklus II yang diikuti oleh 26 siswa. Adapun skor hasil belajar dapat
diihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 8 Data Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa Siklus II

No | Kode | Infor | Tokoh | Latar | Peris | Pesan | Skor | Nilai | Kateg
Siswa | masi Ti ori
iwa

1| AAQ 4 4 4 4 4 20 100 | Sangat
baik
2| AF 4 4 3 3 3 17 85 Baik

3| ARA 3 3 3 3 2 14 70 | Cukup

4| AM 4 4 4 4 3 19 95 | Sangat
baik

5| AS 4 4 4 4 4 20 100 | Sangat
baik

6| AB 4 4 3 4 3 18 90 | Sangat
baik
71 AA 4 3 3 4 3 17 85 Baik

8 B 4 4 4 4 4 20 100 | Sangat
baik

9| EKZ 4 4 4 4 3 19 95 | Sangat
baik
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10| FM 4 3 3 4 3 17 85 Baik
11| IN 4 4 4 4 4 20 100 | Sangat
baik
12| KA 4 4 4 4 3 19 95 | Sangat
baik
13 | MSA 4 4 3 4 4 19 95 | Sangat
baik
14 | MAS 4 4 4 3 3 18 90 | Sangat
baik
15 | MAI 3 3 3 3 2 14 70 | Cukup
16 | MA 4 3 3 4 3 17 85 Baik
17 | MFQ 4 4 4 4 3 19 95 | Sangat
baik
18 | MAZ 3 3 3 3 2 14 70 | Cukup
19| MR 4 4 3 4 3 18 90 | Sangat
baik
20 | MRN 4 3 4 3 3 17 85 Baik
21| NA 4 4 4 4 3 19 95 | Sangat
baik
22| RA 4 3 3 4 3 17 85 Baik
23 | SA-1 4 4 3 4 3 18 90 | Sangat
baik
24| SN 4 3 4 4 3 18 90 | Sangat
baik
25 | SA-2 4 4 4 4 3 19 95 | Sangat
baik
26| SM 4 3 3 4 3 17 85 Baik

Sumber Data : Hasil Penelitian Di Min 9 Aceh Utara Pada Tanggal 25 Mei 2026
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_ JUMLAH SISWAYANG TUNTAS

= X1009
JUMLAH SISWA KESELURUHAN %

=23 ¥ 100%
~ 26 0

= 88.46%

Berdasarkan hasil tes kemampuan membaca siswa pada  siklus II
menunjukkan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 23 Orang
dengan nilai klasikal 88.46% Sedangkan 3 siswa lainnya belum mencapai
ketuntasan belajar karena belum mencapai nilai KKTP yang telah ditentukan oleh
pihak MIN 9 Aceh Utara yaitu 75 Oleh karena itu hasil tes siklus IT Sudah Lebih

Baik Dalam Mencapai Ketuntasan Belajar Secara Klasikal.

4) Tahap Refleksi Siklus II

Tabel 4. 9 Hasil Temuan Dan Revisi Siklus 11

No. refleksi Temuan dan revisi

1. | Aktivitas Pada kegiatan pendahuluan, inti dan penutup telak
Guru terlaksanakan dengan sangat baik seperti yang terdapat pada

tabel aktivitas guru siklus II.

2. | Aktivitas Pada kegiatan pendahuluan, inti dan penutup telah terlaksana
Siswa dengan sangat baik dan telah terjadi peningkatan pada setiap
siklusnya, seperti yang terdapat pada tabel aktivitas siswa

siklus II.

3. | Peningkatan | pada siklus II siswa yang mengalami ketuntasan belajar
kemampuan | sangat meningkat dari 15 siswa menjadi 23 siswa. sedangkan
membaca 3 siswa lainnya belum tuntas dan belum mampu memahami
siswa materi yang disampaikan oleh guru karena kurang
memperhatikan saat proses pembelajaran berlangsung. hasil

ini sangat positif mengingat aktivitas guru dan siswa selama
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proses pembelajaran mengalami perubahan yang baik
sehingga hasil belajar siswa pun mengalami peningkatan.
oleh karena itu siklus ini berhenti dan tidak dilanjutkan ke

siklus selanjutnya.
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B. Pembahasan

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian berupa tindakan kelas(PTK)
yang pelaksanannya berlokasi di Kabupaten Aceh Utara Provinsi Aceh (MIN
9 Aceh Utara). Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh
penggunaan media buku cerita bergambar menggunakan metode tutor sebaya
dalam bahasa Indonesia di kelas IV terhadap peningkatan siswa sekaligus
mengetahui bagaimana aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar dalam penerapan media dan metode tersebut dengan bantuan
instrumen berupa lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi siswa,

modul ajar dan soal evaluasi.

Setelah dilaksanakan penelitian ini dalam II siklus dapat dilihat terdapat
peningkatan pada tiap-tiap siklusnya, dimana pada siklus satu terdapat banyak
kekurangan yang oleh sebab itu perlu adanya dilakukan siklus II untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I. Setelah dilakukannya
siklus II dapat dilihat hasil penilaian yang diperoleh jelas sudah signifikan dan
sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Sesuai dengan pendapat dalam
pembelajaran membantu siswa memahami bacaan secara menyeluruh. Dengan
menuntun siswa untuk mengidentifiukasi, definisi, karakter dan permasalahan.
Metode ini memungkinkan siswa tidak hanya menghafal istilah, tetapi juga
memahami maknanya dalam konteks yang lebih luas. Penggunaan media buku
cerita bergambar menggunakan metode tutor sebaya dalam pembelajaran juga
dapat meningkat hasil belajar siswa. Berikut beberapa hal yang dapat dilihat

secara keseluruhan terkait pelaksanaan dari siklus I hingga siklus II:
1. Aktivitas guru selama proses pebelajaran

Setelah terkumpulkan data dari setiap-tiap siklusnya dapat diketahui
bahwa adanya peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru dalam proses
mengajar di siklus I dan siklus II sesuai modul ajar. Berikut dapat diamati

pemerolehan aktivitas guru pada setiap siklusnya:
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Diagram Batang Aktivitas Guru
100

91,07

80

60

40

Persentase (%)

20

Siklus 1 Siklus 2
Siklus

Gambar 4. 1 Diagram Peningkatan Aktivitas

Dapat dilihat dari hasil aktivitas guru dalam proses pembelajaran
dari diagram diatas, yang terdiri dari dua siklus terdapat peningkatan yang
sangat efektif. Pada siklus I pemerolehan presentase yaitu 64,28% Pada
siklus I terdapat beberapa kekukarangan sehingga diperlukan tindakan
lanjut siklus II guna untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I. pada
siklus II terlihat adanya peningkatan yang signifikan dan sangat efektif
dengan memperoleh presentase sebesar 91,07 Dengan kategori sangat
baik. Sama hal dengan Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Raziatul Ula (2024) yang menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat
dari 76,38% pada Siklus I menjadi 91,66% pada Siklus II setelah
menerapkan pembelajaran  berbantuan media cerita bergambar.
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media cerita
bergambar dapat membantu guru melaksanakan pembelajaran secara lebih
sistematis dan interaktif.’® Selanjutnya hasil penelitian Setiawan, H., &
Rahayu, S. (2022).dalam penelitian ini, aktivitas guru berfokus pada
pengawasan intensif terhadap performa tutor. Hasilnya menunjukkan
bahwa siswa lebih berani dan tidak takut salah ketika dikoreksi oleh
temannya sendiri (tutor sebaya) dibandingkan jika langsung ditegur oleh

guru. Aktivitas peer-correction (saling mengoreksi) ini terbukti menaikkan

30 Raziatul Ula, Penerapan Model Cooperative Integrated Reading and Composition
(CIRC) dengan Berbantuan Media Cerita Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Siswa Kelas IV SDN 3 Lamteuba (Skripsi, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2024).
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nilai rata-rata kemampuan membaca siswa secara signifikan di Siklus II.°!
Berikutnya sejalan dengan penelitian Bagas Bayu Sadewo, Atikah
Anindyarini2, Prima Veronika3 (29 Maret 2024) kinerja guru mengalami
peningkatan dari Siklus I ke Siklus II, dari cukup menjadi baik. Hal ini
menunjukkan bahwa metode Tutor Sebaya (peer tutoring) dapat

meningkatkan kinerja guru.>

Pembelajaran menjadi lebih interaktif dan terarah. Maka dapat
peneliti ambil kesimpulan bahwa penggunaan media buku cerita
bergambar dengan menggunakan metode tutor sebaya dapat meningkatkan
aktivitas guru, bisa diketahui dari data hasil pengamatan oleh pengamat

selama observasi berlangsung di MIN 9 Aceh Utara.
2. Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran

Pada aktivitas siswa dalam proses pembelajaran penggunaan media
buku cerita bergambar dengan menggunakan metode tutor sebaya di setiap
siklus nya ada terjadi penigkatan, kenaikan setiap siklus nya secara

keseluruhan dapat dilihat melalui diagram berikut:

Diagram Batang Aktivitas Siswa
100
89

80

70,58

60

Persentase (%)

40

20

Siklus 1 Siklus 2
Siklus

Gambar 4. 2 Diagram Peningkatan aktivitas Siswa

3! Heri Setiawan dan Sri Rahayu, "Penerapan Metode Tutor Sebaya dalam Meningkatkan
Keterampilan Membaca Nyaring Siswa Kelas IV," Jurnal Illmiah Sekolah Dasar 6, no. 1 (2022):
Hlm. 39.

2Bagas Bayu Sadewo,dkk,(29 Maret 2024) Metode Tutor Sebaya sebagai Upaya
Meningkatan Keaktifan Belajar Membaca Pemahaman Teks Naratif Berhuruf Jawa’, urnal
Pendidikan Bahasa Jawa hal.84



79

Berdasarkan pada diagram diatas jelas terlihat peningkatan yang terjadi
dari setiap siklus terdapat aktivitas siswa selama proses pembelajaran. dimana
pada siklus I pemerolehan rata-rata aktivitas siswa yaitu 70,58% Kemudian
dari hasil siklus I peneliti melakukan tindakan lanjut siklus II guna
memperbaiki kekurangan. Setelah dilaksanakannya siklus II rata-rata aktivitas
siswa memperoleh 89% dengan kategori sangat baik. Penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian moharisah (17 september 2021) sedang hasil observasi
aktivitas siswa menunjukkan siswa yang mampu melakukan komunikasi
matematika sekita 80,0% atau sebanyak 20 siswa.’’Selanjutnya hasil
penelitian  dari  Penelitian  Enanisalma,dkk,(2013) Hasil observasi
menunjukkan bahwa aktivitas siswa meningkat dari 56% pada Siklus I
menjadi 91% pada Siklus II. Peningkatan tersebut terjadi karena siswa lebih
aktif berdiskusi, saling membantu memahami materi, dan berani
mengemukakan pendapat selama pembelajaran menggunakan tutor sebaya.>*
Selanjutnya penelitian dari Hidayah Mulyaningsih Suprapto(2023) kuasi
eksperimen ini mengkaji penggunaan media buku cerita bergambar pada siswa
kelas TV sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media buku cerita bergambar membuat siswa lebih aktif mengikuti
pembelajaran membaca, meningkatkan keterlibatan mereka dalam memahami
isi bacaan, serta memberikan peningkatan kemampuan membaca pemahaman

yang signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.>

33 Moharisah,17september2021, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV

SD Negeri 4 Kontukowuna dalam Menyelesaikan Soal Cerita Melalui Pembelajaran Tutor Sebaya
dan Penggunaan LKS, Jurnal Amanah Pendidikan dan Pengajaran Vol 2 Nomor 3: 215-223

(2021)

34 Enanisalma, Erman Har, dan Hendrizal, “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA
Siswa Melalui Pendekatan Tutor Sebaya di Kelas IV SDN 21 Tanjung Bonai Aur,” Abstract of

Undergraduate Research, Faculty of Education, Bung Hatta University, Vol. 1, No. 2 (2013)

35 Hidayah Mulyaningsih Suprapto,dkk “Pengaruh Buku Cerita Bergambar terhadap

Kemampuan Membaca Pemahaman dan Hasil Belajar Siswa,” LITERA, Vol. 20, No. 3 (2021).
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Maka dapat disimpulkan penerapan media dan metode ini sangat
efektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Metode Tutor

sebaya mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

6. Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa
Untuk hasil kemampuan membaca siswa dikatakan memenuhi
standar ketuntasan apabila nilai berada diatas KKTP yang sudah
diterapakan disekolah tersebut, pada MIN 9 Aceh Utara standar nilai
kelulusan KKTP adalah 75. Berikut dapat dilihat total pemerolehan nilai
untuk tiap siklusnya secara keseluruhan melalui diagram diagram dibawah

ini;

Diagram Batang Hasil Kemampuan Membaca Siswa
100

88,46%

80

60

42,30%

40

Persentase (%)

20

Siklus | Siklus Il
Siklus

Gambar 4. 3 Diagram Peningkatan kemampuan membaca siswa

Berdasarkan digram diatas dapat diketahui bahwa pada setiap
siklusnya terdapat peningkatan dimana siklus I kemampuan membaca
siswa secara keseluruhan memperoleh presentase sebesar 42,30%. Pada
siklus II terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 88,46% dengan
kategori tuntas. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Hairul Rizka
Sapriadi,dkk Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita
bergambar berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca

pemahaman siswa berdasarkan uji pretest-posttest dan uji-¢t. Hasil uji t
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berpasangan menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 dengan
rata-rata selisih skor sebesar 22,90 poin, sehingga HO ditolak dan H1
diterima. Artinya, buku cerita bergambar terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan membaca
pemahaman. Hasil uji Wilcoxon menguatkan temuan tersebut, di mana
seluruh siswa (100%) mengalami peningkatan nilai (Positive Ranks=
20, Negative Ranks= 0, Ties= 0). Nilai signifikansi juga lebih kecil dari
0,05, yang berarti peningkatan tersebut signifikan secara statistik.>¢
Kemudian terdapat penelitian K.M.A. Dwiyasari,dkk, Buku cerita
bergambar memperoleh skor kepraktisan 100% dengan kategori sangat
praktis. Buku cerita bergambar efektifberdasarkan hasil uji hipotesis
yang menunjukkan bahwa probabilitas (Sig. 2-tailed) = 0,000 < 0,05
(p < 0,05) yang menunjukkan bahwa HO ditolak sehingga dapat
dinyatakan bahwa pemberian buku cerita bergambar  bermuatan
pendidikan karakter ~dapat meningkatkan kemampuan membaca.’’
Kemudian penelitian Esa Wahyu Sulistiani, hasil penelitian menunjukkan
bahwa ketuntasan keterampilan membaca permulaan meningkat dari 61%
pada Siklus I menjadi 81% pada Siklus II, sehingga terjadi peningkatan

sebesar 20%.8

Maka ini membuktikan bahwa metode tutor sebaya mampu
meningkatkan keterampilan membaca siswa sekolah dasar. Perbedaannya
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian ini hanya
menggunakan metode tutor sebaya, sedangkan penelitian penulis

memadukan media buku cerita bergambar dengan metode tutor sebaya

56 Hairul Rizka Sapriadi, Maulida Arum Fitriana, dan Muhammad Mubhajirin, Pengaruh
Buku Cerita Bergambar terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas V SDN 1 Sukada na Tahun
Pelajaran 2024/2025, Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, Vol. 12, No. 4.D, 2026.

7 K.IM.A. Dwiyasari, .B.P. Arnyana, dan 1.G. Astawan, Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Bermuatan Pendidikan Karakter untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca pada
Siswa Kelas II SD, PENDASI: Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol. 7, No. 1, 2023.

8 Esa Wahyu Sulistiani dan Maryam Isnaini Damayanti, “Penerapan Metode Tutor
Sebaya untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN Wedoro
Lamongan,” Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 6, No. 7, 2018.
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pada siswa kelas IV. sejalan dengan apa yang peneliti harapkan pada judul
penelitian peneliti yaitu penggunaan medua buku cerita bergambar dengan
menggunakan metode tutor sebaya untuk meningkatkan membaca siswa

pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV MIN 9 Aceh Utara.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berikut kesimpulan hasil dari penelitian yang telah peneliti laksanakan

di MIN 9 Aceh Utara dengan sasaran penelitian kelas IV, menyatakan bahwa:

1.

Aktivitas guru selama proses pembelajaran menggunakan media buku
cerita bergambar menggunakan metode tutor sebaya pada setiap siklus
nya, mengalami peningkatan yang sangat baik, siklus I mendapatkan hasil
64,28% dan siklus II 91,07% hasil tersebut sesuai yang diharapkan.

Sehingga model ini cocok diterapkan dalam proses belajar mengajar.

. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran menggunakan media buku

cerita bergambar dengan menggunakan metode tutor sebaya mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya, karena pada siklus I hasilnya70,58% ke
siklus II 89% sehingga penggunaan media buku cerita bergambar dengan
menggunakan metode tutor sebaya dalam pemeblajaran dapat menigkatkan

aktivitas siswa.

. Kemampuan membaca pemahaman siswa menjadi sangat baik setelah

diterapkan penggunaan media buku cerita bergambar dengan
menggunakan metode tutor sebaya dalam pembelajaran. karena siklus |
hanya dapat hasil 42,30% dan pada siklus II mencapai 88,46% dengan
demikian penerapan media buku cerita bergambar dengan menggunakan
metode tutor sebaya ini cocok di terapkan dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan membaca pemahaman siswa.

Persembahan
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B. Saran

Berikut beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan setelah peneliti

melaksanakan penilitian guna sebagai pengingat, yaitu:

1.

Kepada sekolah kiranya untuk selalu memberikan dukungan kepada
tenaga pendidik dengan memberikan arahan untuk proses pembelajaran

guna meningkatkan mutu belajar disekolah.

. Kepada guru kiranya dapat memahami suasana pembelajaran dan guru

mampu menentukan model, media, dan metode apa yang cocok dan efektif
dalam pembelajaran tersebut.

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memfokuskan
penelitian pada penguatan konsep dan peningkatan pemahaman dan

pembelajaran.
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
JI. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh Telp/Fax. : 0651-752921

Nomor  : B-3784/Un.08/FTK.1/TL.00/5/2026
Lamp t-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa
Kepada Yth,
Kepala MIN 9 Kabupaten Aceh Utara
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

NIM : 220209047

Nama : BUNAIYA ALFATIA

Program Studi/Jurusan  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Alamat : JIn Medan Banda Acch Pendidikan Ude

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
judul PENGGUNAAN MEDIA BUKU CERITA BERGAMBAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE
TUTOR SEBAYA UNTUK MENINGKATKAN MEMBACA SISWA KELAS IV DI MIN 9 ACEH
UTARA

Banda Aceh, 18 Mei 2026
An. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan

Prof. Dr. Buhori Muslim, M.Ag.
Berlaku sampai : 30 Juni 2026 NIP. 197508152001121002
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Lampiran 3: Surat Hasil Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 9 ACEH UTARA

KECAMATAN MATANGKULI KABUPATEN ACEH UTARA
Jin. Rel Kereta Api. No.Telp.(0645) 86222
Email: min9acchutaramin(@gmail.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NO: B - 143 /M1.01.06.09/PP.00.4/07/2026

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 9 Aceh Utara Kecamatan Matangkuli Kabupaten Aceh Utara
dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : BUNAIYA ALFATIA

NIM : 220209047

Program Studi/ Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Alamat : Jn Medan Banda Aceh Pendidikan Ude

Judul Skripsi : Penggunaan Media Buku Cerita Bergambar dengan Menggunakan
Metode Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan Membaca Siswa kelas [V
Di MIN 9 Aceh Utara.

Benar saudara sebagaimana tersebut namanya diatas telah mengadakan penelitian dalam rangka
menyelesaikan skripsi pada tanggal 21 s/d-25 Mei 2026 pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 9
Matangkuli Sesuai dengan surat permohonan/penugasan yang dikeluarkan oleh Dekan Fakultas
Universitas Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Nomor : B-
3784/Un.08/FTK.1/TL.00/5/2026, Perihal Penelitian 1imiah Mahasiswa.

Demikianlah surat keterangan izin penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan.
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Lampiran 4 : Surat Lulus Plagiasi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
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PRODI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH

Ji Sysch Abidur Rauf Kepalma Darssalam. Bondn Aceh 23
Telepan (ON41) 7561423 - Faksimin (D051) 7553020
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URAT KETERANGAN LULUS PLAGIASI

SURAT KETERANGAN LULLUS TLADIES

Kepada Yth
Ketua Prodi PGMI
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Di Tempat
Assalamu alaikum Wr. Wb,

Admin Tumitin Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtdaiyah, Faxultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Aceh menerangkan bahwa.

Nama . Bunaiya alfatia

NIM | 220209047

Program Studh Pendidikan Guru Madrasah lotidayah

Judul Skripsi - Penggunaan Media Buku Certa Bergambar Dengan

Menggunakan Metode Tutor Sebaya Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Kelas IV
MIN 8 Aceh Utara

Pembimbing 1 ¢ Dr. Khadijah, M.Pd

Adalah benar-benar telah melakukan pemerksaan tingkat plagiasi karya ilmiah pada
har kamis 23 Juli 2026 dengan nomor Paper 10 3002146182 Hasil pemeriksaan
menunjukkan bahwa karya ilmiah mahasiswa tersedut dinyatakan “LULUS"
pemerixsaan plaglas: dengan tingkat plagiasi 24% (< 35 %)

Demiian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagai salah satu
persyaratan mengikuli sidang akhir skripsi/ munagasyah.

Banda Aceh, 23 Juli 2026
Admu:\ TURNITIN
Pgr’dadikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Azmif Hasan Lubis, M.Pd.
NIP 19930624 202012 1 016
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Lampiran 5: Modul Ajar Siklus I

INFORMASI UMUM

Penyusun Bunaiya Alfatia
Instans MIN 9 Aceh Utara
Tahun penyusunan 2026

Jenjang sekolah SD

Mata pembelajaran B.Indonesia
Fase/kelas B/IV

Bab V Bertukar dan Berbayar
Tema: Literasi Keuangan
Alokasi Waktu 2x 35 menit

Pada akhir fase B, siswa memiliki kemampuan memahami pesan dan
informasi dari teks narasi yang akan mencapai tujuan dan konteks sosial.
siswa mampu membaca kata-kata baru dengan fasih dari bacaan. Siswa

mampu memahami ide pokok, dan ide pendukung pesan dalam teks sastra.

Membaca /memirsa Siswa mampu mengidentifikasi dan
menyebutkan  permasalahan  yang
dihadapi tokoh cerita pada teks narasi.
Siswa mampu mengenal tujuan penulis
dalam  menyajikan  data  untuk
mendukung ide pokok pada teks sesuai

jenjangnya.

e Mandiri
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e Bernalar Kritis
e Bergotong royong
[ Dsweeambews
Buku cerita bergambar
e Lembar kerja siswa
e Lembar observasi
e Alat tulis
Papan tulis

e Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna

dan memahami materi ajar.
e Peserta didik dengan pecapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir aras tinggi (HOTS),

keterampilan memimpin.

e Metode Tutor Sebaya

e Model : Cooperative Learning

e Siswa mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh yang ada dalam cerita.
e Siswa menyebutkan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita pada teks

narasi.

Siswa memahami bahwa membaca bukan hanya sekedar melafalkan kata-
kata, tetapi juga merupa proses untuk memperoleh informasi, memahami isi
cerita, serta serta menemukan pesan atau nilai yang terkandung didalamnya.
Melalui pengunaan buku cerita bergambar, siswa menyadari bahwa gambar

dapat membantu mereka memhami makna teks dengan lebih mudah dan




menyenangkan.

e Materi ajar
[ ]

e [KPD

e Soal Tes
Pendahuluan

e Pernahkah kalian membaca buku yang ada gambarnya?
e Apa yang kalian lihat pada gambar ini?
e Menurut kalian, cerita ini tentang apa?

° Aiakah kalian suka membaca cerita?

Buku cerita bergambar

1.Guru membuka kelas dengan mengucapkan
salam (Assalamualaikum)

2.Guru menanyakan bagaimana kabar perserta didik
hari ini

(Bagaimana kabar anak-anak semuanya?, Sudah
sarapan belum?)

3. Peserta didik memimpin untuk memulai

pembelajaran dengan berdoa(
(B3aale (35 0 V0s L sk W SL) L) il S
d)

4.Guru melakukan absensi

5.Guru memberi motivasi (Anak-anak, membaca itu
seperti membuka jendela dunia. Dengan membaca, kita
bisa mengetahui banyak hal, memahami cerita, dan
mengambil pelajaran yang baik untuk kehidupan kita.)
6.Guru mengecek kerapian peserta didik (melihat
di sekeliling bagaiaman apakah sudah rapi)
7.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (agar
kalian mampu memahami isi cerita, khususnya mengenali
tokoh dan menemukan permasalahan yang dialami oleh

tokoh dalam cerita tersebut.)
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8.Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan

membangkitkan pengetahuan.

1.Seleksi Tutor Sebaya
Guru memilih beberapa siswa yang memiliki kemampuan
akademik lebih baik dan mampu berkomunikasi dengan

baik untuk dijadikan tutor.

2. Pembentukan Kelompok
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil (2-3

orang), dengan satu tutor di setiap kelompok.

3.Persiapan Tutor
Guru memberikan pengarahan kepada tutor terkait materi,

tugas, dan cara membimbing teman sekelompok.

4.Penjelasan Awal oleh Guru

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan
materi secara garis besar menggunakan PPT dengan judul
cerita bergambar “Bupi yang Berani”, dan menjelaskan

mekanisme tutor sebaya kepada seluruh siswa.

5.Guru membagikan buku cerita bergambar kepada setiap

kelompok

6.Pelaksanaan Tutor Sebaya
Tutor membimbing anggota kelompoknya melalui diskusi,
tanya jawab, dan membantu menyelesaikan tugas yang

diberikan.

7.Guru sebagai Fasilitator
Guru memantau jalannya diskusi, memberikan bantuan
jika diperlukan, dan memastikan pembelajaran berjalan

sesuai tujuan.
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8.Evaluasi
Guru memberikan soal atau tugas untuk mengukur
pemahaman siswa serta menilai kinerja tutor dan keaktifan

kelompok.

9.Pemberian Penghargaan
Guru memberikan apresiasi kepada tutor dan kelompok

yang menunjukkan kinerja dan kerja sama yang baik.

Penutup 1.Guru meminta siswa untuk menyimpulkan isi
materi pada pembelajaran hari ini.

2.Guru mengadakan penguatan materi pada hari ini
3.Peserta didik mengkomunikasikan manfaat dan
kendala yang dihadapi dalam  mengikuti
pembelajaran hari ini.

4.Guru mengajak peserta didik untuk berdoa

penutup

 HRefleksi AW N1 @ 7 ¢4 1

Refleksi untuk Guru
1. Apakah penggunaan media buku cerita bergambar mampu

menarik minat siswa dalam membaca.

2. Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? jika
tidak, berapa persen kira-kira peseta didik yang mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Apakah tutor sebaya membantu siswa dalam memhami isi bacaan?

Refleksi Peserta Didik
1. Apakah kamu sennag belajar dengan buku cerita bergambar hari
ni?

2. Apakkah kamu terbantu dengan adanya tutor?

3. Apa bagian cerita yang palling kamu sukai?

4. Apa yang kamu pelajari dari cerita tersebut?




e Asesmen Formatif
e Rubrik Penilaian

1. Bentuk Penilaian
a. Penilaian sikap

2. Instrument Penelitian
a. Penilaian sikap

Pengayaan :

Remedial

yang belum mencapai CP.

pembelajaran dengan pengayaan.

: Observasi selama proses

pembelajaran
b. Penilaian pengetahuan : Tes Tulis
c. Penilaian Keterampilan : Observasi Keterampilan

: Rubrik Penilaian Sikap ( terlampir)

b. Penilaian pengetahuan : Tes tertulis berupa soal tes ( post
tes)
c. Penilaian Keterampilan  : Lembar observasi ( terlampir)

eSiswa dengan nilai rata-rata dan diatas rata-rata mengikuti

e Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk

memahami cerita atau pembelajaran mengulang kepada siswa
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Format Penilaian

1. Penilaian sikap

Instrument Penilaian : Observasi selama kegiatan berlangsung

NO.

Beriman Mandiri Bernalar Bergotong
Kritis Royong
4 |3 12 |1[4(3|2 312 |1 3 (2|1
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dst.

Keterangan:

4: Sangat baik

3: Baik

2: Cukup

1: Perlu bimbingan

Nilai: skor perolehan < 100
skor maksimal

Rubrik Penilaian:

Kfriteria Sangat Baik(4) Baik(3) Cukup Perlu
Bimbinga
@ n
(0]
Beriman Menunjukkan Menunjukkan Menunjukkan | Belum
sikap peduli dan | sikap peduli dan | sikap peduli | menunjukka
kerja sama kerja sama dan kerja | n sikap
sebagai sebagai sama sebagai | peduli dan
implementasi implementasi implementasi | kerja sama
pemahaman pemahaman pemahaman | sebagai
beriman dengan | beriman dengan | beriman implementas
baik tanpa baik tetapi masih | dengan baik | i pemahaman
bimbingan terdapat satu atau | tetapi  perlu | beriman
dua kali perlu | bimbingan dengan baik
bimbingan dan  perlu

bimbingan
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Mandiri Mengerjakan Mengerjakan Mengerjakan | Masih
tugas dengan | tugas dengan | tugas dengan | terdapat
benar tanpa | benar tetapi | benar tetapi | kesalahan
bimbingan masih  terdapat | perlu dalam

satuatau dua kali | bimbingan melaksanaka

perlu bimbingan n tugas dan
perlu
bimbingan

Bernalar Berpendapat Berpendapat Berpendapat | Tidak

Kritis dengan tanpa | dengan cukup | dengan ragu- | berani
bimbingan ragu-ragu ragu berpendapa

t

Bergotong Terlihat sangat | Terlibat cukup | Sesekali Tidak

oo aktif ~  dalam | aktif  dalam | terlibat aktif | terlibat
berdiskusi berdiskusi dalam dalam

berdiskusi berdiskusi

2. Penilaian pengetahuan : Tes Formatif

NO Nama Siswa Nilai

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Soal : Terlampir

Kunci Jawaban : Terlampir

Nilai : total skor perolehan  x 100

total skor maksimum
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Lampiran 6: Bahan Ajar Siklus I

Tokoh pada
cerita teks
narasi
pengertian, pembagian

tokoh, karakter tokoh, dan
permasalahan tokoh

Oleh
Bunaiya Alfatia

£L.)
Topik

e
../"

~
*3;’ Pengertian

g

i karakter

‘%:_;, pembagian tokoh

Pengertian
teks narasi

teks narasi merupakan bentuk karangan yang keberadaan tokoh sangat penting dalam
menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian teks narasi karena tokohlah yang
secara runtun berdasarkan waktu. teeks melakukan tindakan dan perger

narasi tidak hanya menyajikan peristiwa laur cerita.

secara kronologis, tetapi juga membangun
suatu alur-alur cerita secara utuh melalui
keterkaitan antarperistiwa.

03




pembagian
tokoh

Tokoh cerita adalah pchku yang terdapat dalam sebuah cerita yang
berperan dalam jal dan ghidupkan jalan cerita. Tokoh
dapat berupa ia, hewan, bubh pun makhluk khayal
yang memiliki sifat, sikap, dan perilaku tertentu.

LTokoh Utama adalah tokoh yang memiliki peran dominan karena
terlibat dalam sebagian besar rangkai yang terjadi dalam

P

cerita "
) i T
(o o Bag ¢ e
w > I B - 8
- _‘1, - S :‘ Pe -

karakter tokoh

1.Karakter Protagonis adalah tokoh
ynng memiliki sifat baik dan
jadi tokoh di duk

'S

kter Tritagonis adalah lokoh
engah yang berperan
membantu menyelesaikan

antara protagonis dan nmqimll.
4.Tokoh Statis adalah tok%rymg
tidak méfigal pcrubdlln

0**

contoh cerita “Bupi yang
Berani,, Di dasar laut, hiduplah tiga sahabat bernama Bupi, Kiki, dan

ka pergi ke Bukit Rumput Laut yang
laut. Saat sedang bermain, tiba-tiba
ur lewat dan membuat mereka panik.
terpisah dari teman-temannya. .Klfe
ketakutaf, opi mengembung sching '*
terkena sengatan ubur-ubur. Melihat hal it \
b g melewati ker ubur-ubur untul
sahabatnya. 5
“Tenanglah, Popi. Jangan takut,” kata Bupi.
Popi pun mulai tenang dan tubuhnya kembali normal. Bupi
berhasil membawa Popi ke tempat yang aman. Popi sangat
berterima  kasih  kepada  Bupi  karena  telah
menyelamatkannya. Sejak saat itu, mereka semakin akrab /
- dan ‘;:I-Iu saling membantu, O

o, T it
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tokoh, karakter dan
permasalahan yang dihadap

Nama :TokohWatak ,Tokoh, Per lahan yang Dihadap
Bupi : Pemberani, baik hati, suka menolong
masalah yang dihadapai: Harus 1
ubur-ubur

kan Popi dari ker

Nama:
Popi: Mudah panik, ’
Masdlah yang dihadapi: Terpisah dari teman-temannya dan tubuhnya 4‘.
:

4

gembung karena ketakutan
; A

.. Nami: Kiki Y S o
‘:-(’:a ria/peduli f
watir karena P?H‘iihng saat kerumunan ubur-ubur datang. &

~
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Lampiran 7 : Buku Cerita Bergambar

‘KisahRusa =
dengan _.
Sahabatnyu V

EDISI
{ rERBARY
Lerwarna

S;rn Pongeng Binatang
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eri Dongeng Binatong

DA N] ”TU" "‘

Slrl Oongcnq ginotong

[’(Qil“r KAN
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Lampiran 8 : LKPD Siklus I
§ P P P P S S S — —

Lembar Kerja Peserty Didi

Nama:

!
i
I
!
!
I
i
\

- ——————

Kelompok :
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{a’ Eujuan Pembelajaraﬁ

Melalui kegiatan membaca cerita bergambar dengan
bantuan tutor sebaya, siswa mampu mengidentifikasi
tokoh dan menyebutkan permasalahan yang dihadapi
tokoh dalamteks narasi

[Petunjuk KegiatanE

I.LBacalah  cerita  bergambar
bersama kelompokmu

2.Tutor membantu teman yang
mengalami kesulitan membaca

3.Diskusikan isi cerita dengan
kelompok

4.Jawablah pertanyaan @n

jelas dan benar ﬁ'
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Kelompok |

G [ Latihan | ]

Jawablah pertanyaan- pertanyaan di bawah ini sesuai cerita
yang telah dibaca berjudul .........!

1.Tuliskan nama-nama tokoh tersebut yang ada
dalam cerita
Jawaban:

2.Siapakah nama tokh utama dalam cerita ?
Jawaban:

3.Bagaimana karakter tokoh utama dalam cerita
tersebut?
Jawaban:

4.Siapakah nama tokoh antagonis dalam cerita
tersebut?
Jawaban:

5.Jelaskan karakter tokoh protagonis dalam cerita?

Jawaban: m
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I. Sebutkan tokbh-tokoh dalam cerita

2. Jelaskan permasalah yang dialami oleh tokoh dalam
cerita.....!

Watak Tokoh
dalam Cerita
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Lampiran 9 : soal evaluasi siklus I

Soal evaluasi siswa

Baca dan perhatikanlah cerita singkat di bawah ini:

KANCIL DAN BURUNG PIPIT

Pada suatu pagi, Kancil berjalan-jalan di tepi hutan. Ia merasa sangat
lapar. Di dekat sungai, Kancil melihat sebuah pohon mangga yang sedang berbuah
lebat. Banyak mangga yang matang dan berwarna kuning bergelantungan di
dahan.

Kancil mencoba mengambil buah mangga, tetapi dahan pohon itu terlalu
tinggi. Ia melompat berkali-kali, tetapi tetap tidak berhasil. Kancil kemudian
melihat Burung Pipit sedang bertengger di atas pohon.“Pipit, bisakah kamu
membantuku mengambilkan buah mangga?” tanya Kancil.“Bisa, Kancil. Tetapi
jangan mengambil terlalu banyak. Kita harus menyisakan buah untuk hewan
lainnya,” jawab Burung Pipit.

Burung Pipit kemudian terbang mengambil beberapa buah mangga yang
sudah matang. la menjatuhkan mangga tersebut ke tanah. Kancil sangat senang
dan segera memakan buah itu. Setelah kenyang, Kancil berkata, “Terima kasih,
Pipit. Aku hampir saja mengambil semua mangga karena terlalu lapar.”

Burung Pipit tersenyum. “Kita harus berbagi dengan hewan lain. Jika kita
mengambil semuanya, hewan lain tidak akan mendapatkan makanan.”

Kancil menyadari bahwa perkataan Burung Pipit benar. Sejak saat itu, Kancil
tidak lagi mengambil makanan secara berlebihan. Ia selalu berbagi makanan

dengan hewan-hewan lain di hutan.
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Jawablah soal berikut ini:

1. Mengapa Kancil meminta bantuan Burung Pipit?

2. Menurut pendapatmu, mengapa Burung Pipit meminta Kancil untuk tidak
mengambil terlalu banyak buah mangga? Jelaskan!

3. Apa ide pokok paragraf ketiga? Jelaskan dengan bahasamu sendiri!

4. Ceritakan kembali apa yang dilakukan Burung Pipit untuk membantu
Kancil!

5. Apa kesimpulan dan pesan moral yang dapat kamu ambil dari cerita

“Kancil dan Burung Pipit™?
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Kunci Jawaban

1. Kancil meminta bantuan Burung Pipit karena ia ingin mengambil buah
mangga, tetapi dahan pohon terlalu tinggi sehingga ia tidak dapat
mengambilnya sendiri.

2. Karena buah mangga bukan hanya untuk Kancil, tetapi juga harus
disisakan untuk hewan lainnya.

3. Ide pokok paragraf ketiga adalah Burung Pipit bersedia membantu Kancil
dengan syarat Kancil tidak mengambil buah secara berlebihan.

4. Burung Pipit terbang mengambil beberapa buah mangga yang sudah
matang dan menjatuhkannya ke tanah agar dapat diambil dan dimakan
oleh Kancil.

5. Kita harus berbagi dengan makhluk lain dan tidak mengambil makanan
secara berlebihan agar semua dapat memperoleh apa yang mereka

butuhkan.
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Lampiran 10 : Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 1

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PENGGUNAAN MEDIA BUKU
CERITA BERGAMBAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE TUTOR SEBAYA

SIKLUS 1
Hari/Tanggal tKamvy /2) Wi 20%%
Kelas : 1V (Empat)
Pertemuan : I/Pertama
Nama Guru : Bunaiya Alfatia

Nama Observer : Ao §.Pd

A. Tujuan
Penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui dan menilai aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan media buku cerita bergambar meggunakan

metode tutor sebaya dapat mengingkat kemampuan siswa.

B. Petunjuk

1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang disediakan.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda checklist )
pada kolom. Jika diperlukan, Bapak/Ibu mohon memberikan catatan singkat dan jelas pada
lembar yang telah disediakan. Dengan kriteria bobot:

1 = Kurang, jika aspek yang diamati tidak sesuai

2 = Cukup, jika aspek yang diamati berlangsung cukup sesuai walaupun masih terdapat
kekurangan

3=Baik, jika aspek yang diamati berlangsung baik walaupun terdapat sedikit

kekurangan
4 = Sangat Baik, jika aspek yang diamati berlangsung sangat baik
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No. Aktivitas Guru Nilai
Kegiatan Awal 23

1. | Guru memberi salam dan tegur sapa, memeriksa
kerapian pakaian siswa, mengkondisikan kelas dengan \/
duduk rapi, dan mengajak semua siswa berdoa.

2. | Guru melakukan absensi kepada siswa. N4

3. | Guru menguji kosentrasi siswa dan menanyakan /
terkait materi yang dipelajari pertemuan sebelumnya.

4. | Guru menginformasikan tema dan materi yang
dipelajari hari ini.

5. | Guru melakukan apersepsi yaitu mengaitkan materi _
dengan pengalaman siswa dan mengajukan beberap& /
pertanyaan untuk mengarahkan siswa.

6. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada pertemuan tersebut.

Kegiatan Inti

7. | Guru memberikan permasalahan kepada siswa
misalnya, "Anak-anak, apakah kalian pernah \//
membaca buku cerita, siapa saja yang ada di dalam
buku cerita tersebut?

8. | Guru meminta siswa memikirkan jawaban dari
pertanyaan tersebut. /

9. | Guru menjelaskan materi mengenai teks narasi. Y4

10. | Guru menjelaskan langkah pengguanaan metodg N4 g
tutor sebaya.

11. | Guru membentuk kelompok belajar secara teratur. \/




12,

Guru menunjukkan tutor sebaya dalam sctiap
kelompok.

13.

Guru membimbing tutor sebaya dalam membanty
anggota kelompoknya.

AN

14

Guru memberikan kesempatan siswa membaca cerita
bergambar.

S

1.

Guru  membimbing siswa mengidentifikasi tokoh
dalam cerita.

16.

Guru membimbing siswa menemukan permasalah:
dalam cerita.

17.

Guru mendorong siswa aktif bertanya dan berdiskusi.

18.

Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.

19.

Guru mengajak siswa memberikan tanggapan
terhadap hasil diskusi yang telah ditampilkan.

20.

Guru meminta siswa untuk pengumpulkan LKPD

21,

Guru memberikan penegasan dan penguatan tentang
penentuan jawaban siswa.

Guru mengulas kembali materi yang telah dipelajari.

B

Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulka
materi dan menguatkan kembali.

24.

Guru memberikan penghargaan kepada pasangan
terbaik dengan memberikan hadiah.

Kegiatan Penutup

25.

Guru meminta siswa melakukan refleksi terhadap

proses pembelajaran.

26.

Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini

&

27,

Guru memberikan ucapan terima kasih dan

menyampaikan pesan moral.
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28.

Guru meminta siswa untuk berdo’a bersama dan
mengakhiri pembelajaran dengan  mengucapkan

salam.

Catatan Observer:

Aceh Utara, 21 Mei 2026

Pengamat, Guru Kelas

A

Aisyah, S. Pd
NIP.196804722005012002
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Lampiran 11 : leambar observasi aktivitas siswa siklus I

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PENGGUNAAN MEDIA BUKU
CERITA BERGAMBAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE TUTOR SEBAYA

SIKLUS I
Hari/Tanggal am g /2| me! 2026
Kelas : 1V (Empat)
Pertemuan : UPertama
Nama Guru : Bunaiya Alfatia

Nama Observer ‘Rahadatul Bisyi

A. Tujuan

Penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan proses
pembelajaran B.Indonesia dengan media buku cerita bergambar dengan menggunakan
metode tutor sebaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Petunjuk

1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang disediakan.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda checklist (V)
pada kolom. Jika diperlukan, Bapak/Ibu mohon memberikan catatan singkat dan jelas
pada lembar yang telah disediakan, Dengan kriteria bobot:

1 = Kurang, jika aspek yang diamati tidak sesuai

2 = Cukup, jika aspek yang diamati berlangsung cukup sesuai walaupun masih terdapat
kekurangan

3 =Baik, jika aspek yang diamati berlangsung baik walaupun terdapat sedikit
kekurangan

4 = Sangat Baik, jika aspek yang diamati berlangsung sangat baik



No. Aktivitas Siswa Nilai
Kegiatan Awal 2. 13

1. | Siswa menjawab salam dari guru, menjawab lcguﬂ
sapa guru dengan semangat, merapikan pakaian,
duduk rapi dan membaca do’a bersama.

2. | Siswa menjawab absen kehadiran, v/
Siswa mengikuti cara uji kosentrasi dan menjawab
pertanyaan guru. v

4. | Siswa mendengar tema dan materi yang diinfokan i
guru,

5. | Siswa mendengar dan menjawab pertanyaan g
dengan mengaitkan pengalaman dari  kehidupa \/
schari-hari.

6. | Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran  yang N4
disampaikan guru.

Kegiatan Inti

7. | Siswa menyimak dan menjawab pertanyaan dari o
guru.

8. | Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan guru v

9. | Siswa menyimak penjelasan dari guru v

10. | Siswa duduk bersama dengan pasangannya A

11. | Siswa berdiskusi dengan saling bertukar ide, gagasan, i
pemikiran, serta jawaban.

12. | Siswa saling berdiskusi hingga waktu yang diberikan
[Habis v

13. | Siswa yang sudah selesai dapat mempresentasikan v
hasil diskusi mereka.

14. | Siswa mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan o

urutan soal.
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15. | Siswa  yang  menemukan  masalah dupu! 2
melaporkannya kepada guru.

16. | Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain dengan A
bijak.

17. | Siswa mengumpulkan LKPD pada guru dengan tertib v

18. | Siswa mendengar penjelasan dari guru tentan
jawaban dari LKPD yang telah mereka kerjakan. g] v

19. | Siswa meclakukan Tanya jawab bersama guru unlul# F
mengulas materi yang telah dipelajari,

20. | Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari. v

21. | Siswa menerima penghargaan dari guru dengan 7
perasaan bahagia.

Kegiatan Penutup

22. | Siswa melakukan refleksi agar pembclajamnl
berikutnya dapat dilakukan dengan lebih baik lagi. v

23. | Siswa mendengar kesimpulan yang disampaikan oleh F
Guru

24. | Siswa membalas  ucapan terima  kasih  dan
mendengarkan. v

25. | Siswa membaca do’a bersama dan menjawab salam v
dari guru.
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Catatan Observer:

Aceh Utara, 21 Mei 2026

AR-RANIRY
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Lampiran 12 : Lembar Validasi Instrument Validator I

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Nama Sckolah :MIN 9 Acch Utura
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Materi Pokok :Bertukar atau Berbayar
Kelas/Semester 11vVR
Penulis : Bunaiya Alfatia
Nama Validator : Rafidhah Hanum
Profesi : Dosen tetap

A. Pengantar

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu pernyataan
terhadap instrumen yang telah saya buat. Saya mengucapkan terima kasih atas kesedian
Bapak/Ibu yang menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk

1. Pemberian jawaban dilakukan deng; berikan tanda ceklis (v') pada kolom
penilaian yang sesuai pendapa Bapak/Ibu.
2. Jawaban yang diberikan berupa nilai dengan bobot penilaian:

5: Baik Sekali

4 : Baik

3 : Cukup

2 : Kurang
1: Gagal

ASPEK YANG DIAMATI PENILAIAN

No

Modul Ajar (Kelengkapan Komponenen 5 4 3 2 1
Identitas Dan Informasi Umum)

Identitas Modul

Capaian Pembelajaran

Kompotensi awal

S| S

Profil Pancasila




Sarana dan Prasarana

Target peserta didik

Jumlah peserta didik

Tujuan Pembelajuran

g o I I o

Almﬂﬁnﬁi’:’hl&lajmnn

NAYNENER

10.

Pemahaman bermakna

Pertanyaan pemantik

W

Modul Ajar (Kegiatan Pembelajaran)

Kegiatan pembelajaran disusun oleh 3 tahap
yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
penutup.

Kegiatan Pendahuluan
1. Memberikan salam
2. Menyapa peserta didik dan melakukan
doa
3. Melakukan Absen
4. Melihat sampah disekeliling untuk menjaga
kebersihan
5.Menyampaikan  materi dan  tujuan
pembelajaran
6.Menyampaikan pembagian kelompok
7. Menampaikan penilaian

&

N\

Kegiatan inti
1.Seleksi Tutor Sebaya
Guru memilih beberapa siswa yang memiliki
kemampuan akademik lebih baik dan mampu
berkomunikasi dengan baik untuk dijadikan
tutor.

2.Pembentukan Kelompok
Guru membagi siswa ke dalam kelompok
kecil (2-3 orang), dengan satu tutor di setiap

kelompok.
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3.Persiapan Tutor
Guru memberikan pengarahan kepada tutor
terkait materi, tugas, dan cara membimbing

teman sekelompok.
4. Penjelasan Awal oleh Guru.

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajarun,
menjelaskan  materi  secara  paris  besar
menggunakan PPT dengan judul cerita
bergambar “Bupi Yang Berani”, dan
menjelaskan mekanisme tutor sebaya kepada
seluruh siswa.

6. Guru membagikan buku cerita bergambar
kepada setiap kelompok.

7.Pelaksanaan Tutor Sebaya

Tutor membimbing anggota kelompoknya
melalui diskusi, tanya jawab, dan membantu
menyelesaikan tugas yang diberikan.

8.Guru sebagai Fasilitator

Guru memantau  jalannya  diskusi,
memberikan bantuan jika diperlukan, dan
memastikan pembelajaran berjalan sesuai
tujuan.

9.Evaluasi

Guru memberikan soal atau tugas untuk
mengukur pemahaman siswa serta menilai
kinerja tutor dan keaktifan kelompok.

10.Pemberian Penghargaan
Guru memberikan apresiasi kepada tutor dan
kelompok yang menunjukkan kinerja dan
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yang menuntut jawaban terurai

3. | Pokok soal dirumuskan dengan jelas ‘5
5. | Bahasa yang digunakan mudah dipahami =8
6. | Butir soal menggunakan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar v

AR-RANIRY
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Lampiran 13 : Modul Ajar Siklus II

INFORMASI UMUM

Penyusun Bunaiya Alfatia
Instans MIN 9 Aceh Utara
Tahun penyusunan 2026

Jenjang sekolah SD

Mata pembelajaran B.Indonesia
Fase/kelas B/IV

Bab V Bertukar dan Berbayar
Tema: Literasi Keuangan
Alokasi Waktu 2x 35 menit

Pada akhir fase B, siswa memiliki kemampuan memahami pesan dan
informasi dari teks narasi yang akan mencapai tujuan dan konteks sosial.
siswa mampu membaca kata-kata baru dengan fasih dari bacaan. Siswa

mampu memahami ide pokok, dan ide pendukung pesan dalam teks sastra.

Membaca /memirsa Siswa mampu mengidentifikasi dan
menyebutkan  permasalahan  yang
dihadapi tokoh cerita pada teks narasi.
Siswa mampu mengenal tujuan penulis
dalam  menyajikan  data  untuk
mendukung ide pokok pada teks sesuai

jenjangnya.

e Mandiri
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e Bernalar Kritis
e Bergotong royong
[smambewns
Buku cerita bergambar
e Lembar kerja siswa
e Lembar observasi
e Alat tulis
Papan tulis

e Peserta didik regular/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna

dan memahami materi ajar.
e Peserta didik dengan pecapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan

cepat, mampu mencapai keterampilan berpikir aras tinggi (HOTS),

keterampilan memimpin.

e Metode Tutor Sebaya

e Model : Cooperative Learning

e Siswa mampu mengidentifikasi tokoh-tokoh yang ada dalam cerita.
e Siswa menyebutkan permasalahan yang dihadapi tokoh cerita pada teks

narasi.

Siswa memahami bahwa membaca bukan hanya sekedar melafalkan kata-
kata, tetapi juga merupa proses untuk memperoleh informasi, memahami isi
cerita, serta serta menemukan pesan atau nilai yang terkandung didalamnya.
Melalui pengunaan buku cerita bergambar, siswa menyadari bahwa gambar

dapat membantu mereka memhami makna teks dengan lebih mudah dan
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menyenangkan.

e Materi ajar
[ ]

e [KPD

e Soal Tes
Pendahuluan

e Pernahkah kalian membaca buku yang ada gambarnya?
e Apa yang kalian lihat pada gambar ini?
e Menurut kalian, cerita ini tentang apa?

° Aiakah kalian suka membaca cerita?

Buku cerita bergambar

1.Guru membuka kelas dengan mengucapkan
salam (Assalamualaikum)

2.Guru menanyakan bagaimana kabar perserta didik
hari ini

(Bagaimana kabar anak-anak semuanya?, Sudah
sarapan belum?)

3. Peserta didik memimpin untuk memulai

pembelajaran dengan berdoa(
(B3aale (35 0 V0s L sk W SL) L) il S
d)

4.Guru melakukan absensi

5.Guru memberi motivasi (Anak-anak, membaca itu
seperti membuka jendela dunia. Dengan membaca, kita
bisa mengetahui banyak hal, memahami cerita, dan

mengambil pelajaran yang baik untuk kehidupan kita.)

6.Guru mengecek kerapian peserta didik (melihat

di sekeliling bagaiaman apakah sudah rapi)

7.Guru menyampaikan tujuan pembelajaran (agar
kalian mampu memahami isi cerita, khususnya mengenali
tokoh dan menemukan permasalahan yang dialami oleh

tokoh dalam cerita tersebut.)




Inti
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8.Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan

membangkitkan pengetahuan.

1.Seleksi Tutor Sebaya
Guru memilih beberapa siswa yang memiliki kemampuan
akademik lebih baik dan mampu berkomunikasi dengan

baik untuk dijadikan tutor.

2. Pembentukan Kelompok
Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil (2-3

orang), dengan satu tutor di setiap kelompok.

3.Persiapan Tutor
Guru memberikan pengarahan kepada tutor terkait materi,

tugas, dan cara membimbing teman sekelompok.

4.Penjelasan Awal oleh Guru

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan
materi secara garis besar menggunakan PPT dengan judul
cerita bergambar “Hiko, Jangan Katakan Itu”, serta guru
menunjukkan gambar permasalahan melalui buku dan
menjelaskan  mekanisme tutor sebaya kepada seluruh

siswa.

5.Guru membagikan buku cerita bergambar yang berbeda

dengan buku cerita sebelumnya kepada setiap kelompok

6.Pelaksanaan Tutor Sebaya

Tutor membimbing anggota dengan mengarahkan satu
persatu anggotanya membaca buku cerita perparagraf,
melalui  diskusi, tanya jawab, dan membantu

menyelesaikan tugas yang diberikan.

7.Guru sebagai Fasilitator
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Guru memantau jalannya diskusi, memberikan bantuan
kepada kelompok yang sebelumnya kurang memahami,

dan memastikan pembelajaran berjalan sesuai tujuan.

8.Evaluasi
Guru memberikan soal atau tugas untuk mengukur
pemahaman siswa serta menilai kinerja tutor dan keaktifan

kelompok.

9.Pemberian Penghargaan
Guru memberikan apresiasi kepada tutor dan kelompok

yang menunjukkan kinerja dan kerja sama yang baik.

Penutup 1.Guru meminta siswa untuk menyimpulkan isi

materi pada pembelajaran hari ini.

2.Guru mengadakan penguatan materi pada hari ini
3.Peserta didik mengkomunikasikan manfaat dan
kendala ~yang dihadapi  dalam  mengikuti
pembelajaran hari ini.

4.Guru mengajak peserta didik untuk berdoa

penutup

_ N.REGSINN uvize.n Y =0

Refleksi untuk Guru

4. Apakah penggunaan media buku cerita bergambar mampu
menarik minat siswa dalam membaca.

5. Apakah 100% peserta didik mencapai tujuan pembelajaran? jika
tidak, berapa persen kira-kira peseta didik yang mencapai tujuan
pembelajaran.

6. Apakah tutor sebaya membantu siswa dalam memhami isi bacaan?

Refleksi Peserta Didik

5. Apakah kamu sennag belajar dengan buku cerita bergambar hari
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ini?
6. Apakkah kamu terbantu dengan adanya tutor?
7. Apa bagian cerita yang palling kamu sukai?

8. Apa yang kamu pelajari dari cerita tersebut?

e Asesmen Formatif
e Rubrik Penilaian

3. Bentuk Penilaian

d. Penilaian sikap : Observasi selama proses
pembelajaran

e. Penilaian pengetahuan : Tes Tulis

f. Penilaian Keterampilan : Observasi Keterampilan

4. Instrument Penelitian

d. Penilaian sikap : Rubrik Penilaian Sikap ( terlampir)

e. Penilaian pengetahuan : Tes tertulis berupa soal tes ( post
tes)

f. Penilaian Keterampilan  : Lembar observasi ( terlampir)

- [ .".
| N
h ————————

Pengayaan :
e Siswa dengan nilai rata-rata dan diatas rata-rata mengikuti

pembelajaran dengan pengayaan.
Remedial
e Diberikan kepada siswa yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami cerita atau pembelajaran mengulang kepada siswa

yang belum mencapai CP.




Format Penilaian

3. Penilaian sikap

Instrument Penilaian : Observasi selama kegiatan berlangsung

Mandiri

NO.

Bernalar

Kritis

Bergotong
Royong

dst.

Keterangan:

4: Sangat baik

3: Baik

2: Cukup

1: Perlu bimbingan

Nilai: skor perolehan < 100

skor maksimal
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Rubrik Penilaian:

134

Kriteria Sangat Baik(4) Baik(3) Cukup(2) Perlu
Bimbingan
(0))
Beriman Menunjukkan Menunjukkan Menunjukkan Belum
sikap peduli dan | sikap peduli dan | sikap peduli dan | menunjukkan
kerja sama kerja sama kerja sama | sikap peduli dan
sebagai sebagai sebagai kerja sama
implementasi implementasi implementasi sebagai
pemahaman pemahaman pemahaman implementasi
beriman dengan | beriman dengan | beriman dengan | pemahaman
baik tanpa baik tetapi masih | baik tetapi perlu | beriman dengan
bimbingan terdapat satu atau | bimbingan baik dan perlu
dua kali perlu bimbingan
bimbingan
Mandiri Mengerjakan Mengerjakan Mengerjakan Masih terdapat
tugas dengan | tugas dengan | tugas dengan | kesalahan dalam
benar tanpa | benar tetapi | benar tetapi | melaksanakan
bimbingan masih terdapat | perlu bimbingan | tugas dan perlu
satuatau dua kali bimbingan
perlu bimbingan
Bernalar Berpendapat Berpendapat Berpendapat Tidak  berani
Kritis dengan  tanpa | dengan cukup | dengan  ragu- | berpendapat
bimbingan ragu-ragu ragu
Bergoton Terlihat sangat | Terlibat cukup | Sesekali terlibat | Tidak terlibat
gRoyong | akiif  dalam | aktif  dalam | aktif  dalam | dalam
berdiskusi berdiskusi berdiskusi berdiskusi




4. Penilaian pengetahuan : Tes Formatif
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NO

Nama Siswa

Nilai

10.

N,

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
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22.

23.

24.

25.

26.

Soal : Terlampir

Kunci Jawaban : Terlampir

Nilai : total skor perolehan

Rubrik Penilaian:

x 100

total skor maksimum

Skor 4
Indikator (Sangat | Skor 3 (Baik) ((Sjl:l):;lz) (Igll::');nl )
Baik) . 5

Menentukan Menentukan Menentukan ||..

2 ide pokokif. Tidak mampu
Menentukan  |[ide pokok ide pokok :
. dengan tepat . menentukan ide
ide pokok dengan tepat tetapi kurang

namun kurang pokok
dan lengkap tepat
lengkap
Menjawab Semua Hanya
) . .|jawaban Sebagian ya Banyak
pertanyaan  isi sebagian :
. benar dan||besar benar . jawaban salah

cerita . kecil benar

jelas

Kesimpulan |[Kesimpulan
Menyimpulkan |lengkap, sesuai namun|Kesimpulan |Tidak dapat
isi cerita runtut,  dan|kurang kurang tepat |[menyimpulkan

sesuai lengkap




Lampiran 14 :

Bahan Ajar Siklus II

Tokoh pada
cerita teks
narasi

pengertian, pembagian

tokoh, karakter tokoh, dan
permasalahan tokoh

Oleh
Bunaiya Alfatia

01
- [

=
‘;:: Pengertian

Topik

E karakter

Q';E pembagian tokoh

Pengertian
teks narasi

teks narasi merupakan bentuk karangan yang keberadaan tokoh sangat penting dalam
menyajikan rangkaian peristiwa atau kejadian teks narasi karena tokohlah yang
secara runtun berdasarkan waktu. teeks melakukan tindakan dan pergerak
narasi tidak hanya menyajikan peristiwa laur cerita.
secara k logis, tetapi juga b

suatu alur-alur cerita secara utuh melalui
keterkaitan antarperistiwa.

03 . :

-
", g

> v
St TP

3

e
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pembagian
tokoh

Tokoh cerita adalah pelaku yang terdapat dalam sebuah cerita yang
berperan dalam jalankan dan jalan cerita. Tokoh
dapat berupa ia, hewan, buh pun makhluk khayal

yang memiliki sifat, sikap, dan perilaku tertentu.

hidunk
P

LTokoh Utama adalah tokoh yang memiliki peran dominan karena
(er‘l’-( dalam sebagian besar rangkaian peristiwa yang terjadi dalam
erita >

Y
mbahan adalah tokoh yang Mldnk sesering
ma, tetapi tetap memiliki peran penting dalam mendukung

cerita & ; - '% 2
, 4 S
‘ o g A AR
[ & &:& Gk ‘l? - e
— ——

karakter tokqh

1.Karakter Protagonis adalah tokoh
yang memiliki sifat baik dan
biasany jadi tokoh di duk

oleh pembaca

er Tritagonis adalah tokoh
engeh yang berperan
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contoh cerita “Hiko, Jangan
Katakan Itu”

Pada suatu hari, sekolah para hewan mengadakdn acara pesta kostum. Semua murid sangat senang dan datang
memakai kostum terbaik mereka. Ada yapg ostum bunga, kupu-kupu, pahl. dan berbag
pakaian lucu lainnya.

an Opi dan Kumi merasa sedih. Teman-teman lain |ugt T
uat méleka malu. Padahal mereka sudah berusaha menyiapkan koltmn'd/ngln baik.
gi teman yang mau bermain dengan Hiko. Semua hewan menjauh darinya. Hiko
sepian.

gan lembut,

tokoh, karakter dan
permasalahan yang dihadapi&

LHiko

* Watak: suka mengejek, k g jag: pan, tetapi mau mengakui

* Penjel; Hiko gejek kostum t. t ya tanpa memikirk
mereka. Namun akhirnya ia sadar dan meminta maaf.

2.0pi

* Watak: baik hati dan mudah sedih. N
* Penjelasan: Opi merasa sedih ketika mendengar e]ekan Mko teta)
3_3(um

L iw Watgk: mudah tersinggung
§ o\ Pepijelasan: ,kagl dgngm komephr xangdi&nknvroleh

-
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Lampiran 15 : Buku Cerita Siklus II

"Kisah/Rusa' =
dengan ;
_4y$ahabatnyq b

N 3T EDIASI{U
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¥
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Lampiran 16 : LKPD Siklus II

Lembar Kerja Peserta Didiy

Nama:

Kelompok :

!
!
!
!
!
!
i
\

. ——————
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Q Eujuan Pembelajaraﬁ

Melalui kegiatan membaca cerita bergambar dengan
bantuan tutor sebaya, siswa mampu mengidentifikasi
tokoh dan menyebutkan permasalahan yang dihadapi
tokoh dalam teks narasi

[Petunjuk Kegiatan}

I.Bacalah cerita bergambar
bersama kelompokmu

2.Tutor membantu teman yang
mengalami kesulitan membaca

3.Diskusikan isi cerita dengan

kelompok
4.Jawablah pertanyaan @in

jelas dan benar ﬁ'
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Kelompok |

@ E Latihan | ]

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai cerita
yang telah dibaca berjudul......!
1.Siapakah tokoh utama dalam cerita tersebut

Jawaban:

2.Siapakah tokoh yang menyebabkan permasalahan dalam
cerita tersebut?
Jawaban:

3.Bagaimana karakter tokoh utama dalam cerita
tersebut?
Jawaban:

4. Siapakah nama tokoh protagonis dalam cerita
tersebut?
Jawaban:

5.Bagaimana watak sang buaya dalam cerita?

Jawaban: m
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AT
LI TP

I. Sebutkan tokoh-tokoh dalam cerita
2. Jelaskan permasalah yang dialami oleh tokoh dalam

cerita '

Masalah yang
Dialami
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Lampiran 17 : Soal Evaluasi Siklus II

Soal Evaluasi siswa

Baca dan perhatikanlah cerita di bawah ini!

“SEMUT DAN BELALANG YANG RAJIN”

Pada suatu pagi, Semut berjalan menuju tempat penyimpanan
makanannya. Ia telah mengumpulkan biji-bijian sejak beberapa hari sebelumnya.
Semut bekerja dengan rajin karena ia tahu musim hujan akan segera tiba.Di
tengah perjalanan, Semut bertemu dengan Belalang yang sedang bermain di
bawah pohon. Belalang melihat Semut membawa makanan dan bertanya,
“Mengapa kamu bekerja setiap hari? Bukankah lebih menyenangkan bermain
seperti aku?”’Semut menjawab, “Aku sedang mengumpulkan makanan untuk
persediaan. Jika hujan turun dan sulit mencari makanan, aku masih memiliki
makanan untuk dimakan.” Belalang tidak menghiraukan nasihat Semut. Ia terus
bermain dan tidak mempersiapkan makanan. Beberapa hari kemudian, hujan turun
dengan deras. Belalang kesulitan mencari makanan karena banyak tempat yang
tergenang air.

Belalang kemudian menemui Semut dan meminta bantuan. Semut bersedia
berbagi makanan dengan Belalang. Belalang merasa malu dan berterima kasih
kepada Semut. Ia berjanji akan belajar menjadi lebih rajin dan mempersiapkan
kebutuhan sebelum mengalami kesulitan.

Sejak saat itu, Belalang tidak lagi menghabiskan waktunya hanya untuk
bermain. Ia mulai bekerja dan mengumpulkan makanan bersama Semut. Mereka

pun menjadi sahabat yang saling membantu.
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Jawablah soal di bawah ini:

1.

Mengapa Semut mengumpulkan biji-bijian sejak beberapa hari
sebelumnya?

Menurut pendapatmu, mengapa Belalang akhirnya menyadari bahwa
nasihat Semut benar? Jelaskan berdasarkan isi cerita!

Apa ide pokok dari paragraf keempat? Jelaskan dengan bahasamu sendiri!
Ceritakan kembali apa yang dilakukan Semut ketika Belalang mengalami
kesulitan mencari makanan!

Apa kesimpulan dan pesan moral yang dapat kamu ambil dari cerita

“Semut dan Belalang yang Rajin”?
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Kunci jawaban:

1.

Semut mengumpulkan biji-bijian karena musim hujan akan segera tiba dan
ia ingin memiliki persediaan makanan ketika sulit mencari makanan.
Belalang menyadari nasihat Semut benar karena ketika hujan turun, ia
kesulitan mencari makanan akibat banyak tempat yang tergenang air.

Ide pokok paragraf keempat adalah Belalang tidak menghiraukan nasihat
Semut dan tetap bermain sehingga tidak memiliki persediaan makanan
ketika hujan datang.

Semut bersedia berbagi makanan dengan Belalang ketika Belalang
mengalami kesulitan mencari makanan.

Kesimpulannya, kita harus rajin bekerja dan mempersiapkan kebutuhan
sebelum menghadapi kesulitan serta mau membantu teman yang

membutuhkan.
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Lampiran 18 : Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus II

— =

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU PENGGUNAAN MEDIA BUKU
CERITA BERGAMBAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE TUTOR SEBAYA

SIKLUS 1l
Hari/Tanggal iSemn /35 mal 2026
Kelas : IV (Empat)
Pertemuan : I/Kedua
Nama Guru : Bunaiya Alfatia

Nama Observer : AlS7ah , s fd

A. Tujuan

Penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui dan menilai aktivitas guru dalam
melaksanakan pembelajaran menggunakan media buku cerita bergambar meggunakan
metode tutor sebaya dapat mengingkat kemampuan siswa.

B. Petunjuk

1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang disediakan.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda checklist (N)
pada kolom. Jika diperlukan, Bapak/Ibu mohon memberikan catatan singkat dan jelas pada
lembar yang telah disediakan. Dengan kriteria bobot:

1 = Kurang, jika aspek yang diamati tidak sesuai

2 = Cukup, jika aspek yang diamati berlangsung cukup sesuai walaupun masih terdapat
kekurangan

3=Baik, jika aspek yang diamati berlangsung baik w terdapat  sedikit
kekurangan

4 = Sangat Baik, jika aspek yang diamati berlangsung sangat baik



No. Aktivitas Guru Nilui
Kegiatan Awal 2 (23
L. | Guru memberi salam dan tegur sapa, memeriksy
Kerapian pakaian siswa, mengkondisikan kelas dengan
duduk rupi, dan mengajak semua siswa berdoa,
2. | Guru melakukan absensi kepada siswa.
3. | Guru menguji kosentrasi siswa dan menanyakan .
terkait maten yang dipelajari pertemuan sebelumnya
4. | Guru menginformasikan tema dan materi  yang
dipelajari hari ini.
5. | Guru melakukan apersepsi yaitu mengaitkan mateni
dengan pengalaman siswa don mengujukan bebera v
pertanyaan untuk mengarahkan siswa.
6. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai pada pertemuan tersebut.
Kegiatan Inti
7. | Guru memberikan permasalghan  kepada  siswa
misalnya, "Anak-anak, apakah kalian pernah
membaca buku cerita, siapa saja yang ada di dalam
buku cerita tersebut?
8. | Guru meminta siswa memikirkan jawaban dari
perianyaan lersebul.
9. | Guru menjelaskan materi mengena teks narasi.
10.

Guru menjelaskan  langkah pengguanaan metodd
tutor sehaya.

Guru membentuk kelompok belajar secara teratur,
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12.

Guru  menunjukkan  tutor  schayn  dalam  setiap
kelompok,

13

Guru membimbing tutor sebaya dalam membantis
anggota kelompoknyn.

14,

Guru memberikan kesempatan siswa membaca cerity
bergambar,

15

Guru  membimbing siswa mengidentifikasi tokoly
dalam cenita.

16.

Guru membimbing siswa mencmukan permasalahany
dalam cerita,

17.

Guru mendorong siswa aktif bertanya dan berdiskusi.

18

Guru memberikan LKPD kepada setiap kelompok.

19.

Guru mengajak  siswa memberikan  tanggapan
terhadap hasil diskusi yang telah ditampilkan.

Guru meminta siswa untuk pengumpulkan LKPD

21,

Guru memberikan penegasan dan penguatan tentang
penentuan jowaban siswa.

Guru mengulas kembali materi yang telah dipelnjari.

BB

Guru meminta salah satu siswa untuk menyimpulka

materi dan menguatkan kembali.

Guru memberikan penghargaan kepada pasangan
terbaik dengan memberikan hadiah.

Kegiatan Peoutup

Guru meminta siswa melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran.

Guru menyimpulkan materi pembelajaran hari ini

<

27

Guru memberikan  ucapan  terima  kasih  dan

menyampaikan pesan moral.

<
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28. | Guru meminta siswa untuk berdo'a bersama dan

mengakhii - pembelajaran  dengan  mengucapkan v
salam,

Catatan Observer:

AR-RANIRY
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Lampiran 19 : Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus II

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PENGGUNAAN MEDIA BUKU
CERITA BERGAMBAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE TUTOR SEBAYA

SIKLUS 11
Hari/Tanggal :3enin / 25 wel Q026
Kelas : IV (Empat)
Pertemuan : IV/Kedua
Nama Guru : Bunaiya Alfatia

Nama Observer : Rahadalul  onyi

A. Tujuan

Penggunaan instrument ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan proses
pembelajaran B.Indonesia dengan media buku cerita bergambar dengan menggunakan
metode tutor sebaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Petunjuk

1. Objek pengamatan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan menggunakan
perangkat pembelajaran yang disediakan.

2. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian dengan cara memberi tanda checklist %))
pada kolom. Jika diperlukan, Bapak/Ibu mohon memberikan catatan singkat dan jelas
pada lembar yang telah disediakan. Dengan kriteria bobot:

1 = Kurang, jika aspek yang diamati tidak sesuai

2 = Cukup, jika aspek yang diamati berlangsung cukup sesuai walaupun masih terdapat
kekurangan

3 =Baik, jika aspek yang diamati berlangsung baik walaupun terdapat sedikit
kekurangan

4 = Sangat Baik, jika aspek yang diamati berlangsung sangat baik



No. Aktivitas Siswa Nilui
Kegiatan Awal 2 |3
L. | Siswi menjawab salam dari guru, menjawab legur
sapa guru dengan semangat, merapikan  pakaian,
duduk rapi dan membaca do'a bersama,
2. | Siswa menjawab absen kehadiran,
3. | Siswa mengikuti cara uji kosentrasi dan menjawaly
pertanyaan guru, v
4. | Siswa mendengar tema dan maten yang diinfokanf
guru,
5. | Siswa mendengar dan menjawab pertanyaan g
dengan mengaitkan pengalaman dari I:chidu:::] o
schari-hart,
6. | Siswa mendengarkan tujuan  pembelajaran  yang
disampaikan guni.
Kegiatan Inti
7. | Siswa menyimak dan menjawab pertanyaan dari
gury,
8. | Siswa memikirkan jawaban dari pertanyaan guru v
9. | Siswa menyimak penjelasan dari guru v
10. | Siswa duduk bersama dengan pasangannya
11. | Siswa berdiskusi dengan saling bertukar ide, gagasan, /g
pemikiran, serta jawaban,
12. | Siswa saling berdiskusi hingga waktu yang dibcn‘knrﬂ
Habis v
13. | Siswa yang sudah sclesai dapat mempresentasikan
hasil diskusi mereka.
14. | Siswa mempresentasikan hasil diskusi sesuai dengan v
urutan soal.

154



15,

Siswa  yang  menemukan  masalah dapt
melaporkannya kepada guru.

16.

Siswa menanggapi hasil diskusi kelompok lain dengan
bijak.

17

Siswa mengumpulkan LKPD pada guru dengan tertib

18.

Siswa mendengar penjelasan  dari guru tcnlanﬁl

jawaban dari LKPD yang telah mereka kerjakan.

19.

Siswa melakukan Tanya jawab bersama guru untuk]
mengulas materi yang telah dipelajari.

20.

Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

21.

Siswa menerima penghargaan dari guru  dengany
perasaan bahagia,

Kegiatan Penutup

Siswa melakukan refleksi  agar pcmbclajnm‘
berikutnya dapat dilakukan dengan lebih baik lagi.

Siswa mendengar kesimpulan yang disampaikan oleh
Guru

Siswa membalas ucapan terima  Kasih  dan
mendengarkan.

Siswa membaca do’a bersama dan menjawab salam

dari guru.

Catatan Observer:

Aceh Utara, 23 Mci 2026

Rk

Pengamat/Observer
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Lampiran20:Dokumentasi Siklus I

<,

\
N

\
\

Aktivitas guru menjelaskan materi kepada siswa
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Aktivitas siswa melaksanakan metode tutor sebaya



Aktivitas siswa menjawab lkpd bersama-sama

; st
pada Jors NAEZ

Maa gy _‘g‘\gif\:%:ﬁ i
H "'/ﬁ

F

23/05/2026 09:

Aktivitas siswa mempresentasikan hasil kerja kelompok
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Lampiran 21 : Dokumentasi Siklus II

L X _Jele] \ s
REDMI 10 2022 | \ 23/05/2026 11:17

Aktivitas guru dan siswa menjawab pertanyaan



160

Aktivitas siswa melaksanakan metode tutor sebaya
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Aktivitas guru membagikan soal evaluasi kepada siswa
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Aktivitas guru dan siswa dalam memberikan reward kepada siswa



	LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH/SKRIPSI
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	LEMBAR PERSEMBAHAN

	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR ISI
	BAB 1
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Definisi Operasional
	F. Kajian Penelitian Terdahulu

	BAB  II
	KAJIAN TEORI
	A. Buku Cerita Bergambar
	1. Definisi Buku Cerita Bergambar
	2. Karakteristik Buku Cerita Bergambar
	B. Metode Tutor Sebaya
	1. Pengertian Metode Tutor Sebaya
	2. Langkah-Langkah Penerapan Metode Tutor Sebaya
	3. Pelaksanaan Metode Tutor Sebaya dengan Media Buku Cerita Bergambar
	c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan cara kerja metode tutor sebaya.
	2. Kegiatan inti

	4. Peran Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Membaca
	C. Kemampuan Membaca
	1. Pengertian Kemampuan Membaca
	2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Siswa
	3. Indikator Kemampuan Membaca Siswa Sekolah Dasar

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	A. Jenis Penelitian
	B. Prosedur Penelitian
	C. Lokasi dan Waktu Penelitian
	1. Lokasi Penelitian
	2. Waktu Pelaksanaan Penelitian
	Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026.
	3. Subjek Penelitian
	D. Teknik Pengumpulan Data
	E. Instrument Pengumpulan Data
	F. Teknik Analisis Data
	Tabel 3. 4 Rubrik Penilaian Membaca Pemahaman

	G. Idikator Keberhasilan Penelitian

	BAB IV
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Deskripsi Hasil Penelitian
	B. Pembahasan

	BAB V
	PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	DAFTAR RIWAYAT  HIDUP
	LAMPIRAN
	Rubrik Penilaian:
	Kunci Jawaban

	Rubrik Penilaian:
	“SEMUT DAN BELALANG YANG RAJIN”



        f  N  


    x 


        f  N  


    x 


        S S  S M I  


    x 


        J S T  J S  


    x 


       72  112  


    x 


       72 104


    x 


    K S =   J U M L A H   S I S W A   Y A N G   T U N T A S  J U M L A H   S I S W A   K E S E L U R U H A N   X 100 %


          11    26   X 100 %


 


  


          4    20   X 100 %


     102 112   x   100 = 91 . 07 %


       89 100


    x 


  K S =   J U M L A H   S I S W A   Y A N G   T U N T A S  J U M L A H   S I S W A   K E S E L U R U H A N   X 100 %


  =  23 26   X   100 %


  =  23 26   X   100 %

